
 

 

PERANCANGAN SELF-SERVICE BUSINESS INTELLIGENCE SEBAGAI 

ALAT BANTU PENGAMBILAN KEPUTUSAN PRODUKSI DAN DISTRIBUSI 

(Studi Kasus: PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara “Starcross”) 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata-1 

pada Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri 

 

 

 

 

Nama : Hibatul Wafi Abrar 

No. Mahasiswa : 16522198 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2020 

  



 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

  



iii 

 

 

 

SURAT SELESAI PENELITIAN TUGAS AKHIR 

 

  



iv 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 

 

  



v 

 

 

 

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI 

 

 

 

 

 

  



vi 

 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

Karya tulis ini saya persembahkan kepada Allah SWT yang telah meridhoi setiap proses 

dan langkah saya dalam penyelesaian penelitian ini. Orang tua saya Ibu Arlina dan Bapak 

Muhammad Toni Aziz yang selama ini telah memberikan dukungan dan doa, serta teman 

– teman saya yang telah memberikan bantuan pada saat saya menemui kesulitan dalam 

proses pengerjaan karya tulis ini. Terakhir untuk pembimbing saya Ibu Suci Miranda, 

S.T., M.Sc., yang telah membimbing dari bulan Februari hingga selesainya karya tulis 

ini.  



vii 

 

 

 

MOTTO 

 

 

 

“Bermimpi lah setinggi-tingginya, walaupun nanti jatuh, kau akan jatuh diantara 

bintang-bintang” 

 

 

“Man Jadda Wajada” 

 

 

 “Jikalau badai, jangan berdoa agar badai tersebut berhenti, tapi berdoalah agar 

payung yang kau pegang tetap kuat”  



viii 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillahirabbil.alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT atas limpahan rahmat, hidayah dan nikmat-Nya, sholawat serta salam senantiasa 

penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan para 

pengikutnya yang telah berjuang dan membimbing kita keluar dari kegelapan menuju 

jalan yang terang benderang untuk menggapai Ridho Allah SWT sehingga penyusunan 

Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Self-Service Business Intelligence Sebagai 

Alat Bantu Pengambilan Keputusan Produksi Dan Distribusi (Studi Kasus: PT. 

Lintas Bintang Mulia Nusantara “Starcross”)”dapat terselesaikan dengan baik.  

Tugas Akhir merupakan salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1) 

pada Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menyelaraskan ilmu yang telah didapatkan dibangku 

perkuliahan dengan realita yang ada pada dunia kerja. Harapannya, penulis mampu 

menerapkan ilmu yang didapatkan dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam pelaksanaan Tugas Akhir ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, dukungan, 

dan kesempatan dari berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu 

penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

 

1. Bapak Prof., Dr., Ir., Hari Purnomo, M.T. selaku Dekan Fakultas Teknologi Industri, 

Universitas Islam Indonesia. 

2. Bapak Muhammad Ridwan Andi Purnomo, S.T., M.Sc., Ph.D. selaku Kepala Jurusan 

Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. 

3. Bapak Dr. Taufiq Immawan, S.T., M.M. selaku Ketua Prodi Sarjana Jurusan Teknik 

Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia. 

4. Ibu Suci Miranda, S.T., M.Sc. selaku dosen pembimbing Tugas Akhir. 

5. Bapak Karim Weimpy Adhari selaku pemilik Distro Starcross beserta karyawannya 

yang telah memberikan kesempatan dan bantuan fasilitas sehingga memudahkan 

penulis dalam menjalankan Tugas Akhir. 

6. Kedua orang tua, keluarga dan partner atas segala perhatian, doa, dukungan dan 

semangat yang diberikan. 

7. Teman-teman forum remaja masjeed, lab erp bersinergi, dan marcomm fti yang selalu 

mensupport dalam segala hal. 

8. Teman-teman bimbingan skripsi yang membantu dan berjuang menyelesaikan Tugas 

Akhir bersama. 

9. Teman-teman Teknik Industri Angkatan 2016 yang sudah bersama-sama menjalani 

perkuliahan selama kurang lebih 4 tahun ini. 

 

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih belum sempurna, sehingga penulis 

menyampaikan permohonan maaf serta mengharapkan kritik dan saran dari semua 

pembaca guna penyempurnaan dimasa mendatang. Semoga Tugas Akhir ini dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. 

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh. 

Yogyakarta, 9 Juli 2020 
Hibatul Wafi Abrar 

NIM. 16522198 

  



ix 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini akan membahas perancangan sistem self-service business intelligence 

(SSBI) pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dengan menggunakan aplikasi 

Microsoft Power BI. PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara merupakan perusahaan 

clothing dengan total jenis produk yang diproduksi lebih dari 500 produk dan memiliki 

lebih dari 20 cabang toko yang tersebar di Indonesia. Dengan banyaknya jenis produk 

dan cabang toko, perusahaan hanya menggunakan pengalaman dalam melakukan 

pengambilan keputusan untuk memproduksi dan distribusi barang. Perancangan self-

service BI pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dijadikan sebagai tools dengan data 

yang objektif untuk membantu perusahaan dalam proses pengambilan keputusan untuk 

produksi dan juga distribusi barang. Proses perancangan SSBI pada penelitian ini 

dimulai dengan analisis workflow perusahaan untuk mengetahui cakupan sistem SSBI 

yang akan dibangun, cakupan self-service BI yang akan dikembangkan ada dua yaitu 

sales performance BI solution untuk mengetahui trend penjualan secara umum dan 

disetiap lokasi secara khusus, kemudian demand and supply BI solution untuk 

mengetahui perbandingan antara demand dan supply. Hasil dari penelitian ini berupa 

tiga buah dashboard reporting dengan cakupan sales performance dan demand and 

supply. 

 

Kata kunci: business intelligence, data warehouse, ETL (Extract, Transform, Load), self-

service business intelligence, sistem informasi  
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara adalah the ultimate apparel store dengan 

salah satu brand terkenal mereka yaitu Starcross dan merupakan perusahaan retail pada 

bidang clothing yang berdiri pada tahun 2004. Starcross sendiri pada awal tahun 2020 ini 

sudah mempunyai 25 cabang toko yang tersebar diseluruh penjuru nusantara. Pusat 

distribusi (Distribution Channel) dari produk-produk Starcross berada di Yogyakarta, 

pada pusat distribusi proses creative juga dilakukan mulai dari design, perencanaan 

produksi, dan perencanaan distribusi. Produk-produk yang dipasarkan dari brand 

Starcross sangat lah beragam dengan total lebih dari 500 jenis produk yang mereka 

produksi dan disebarkan keseluruh cabang toko Starcross di Indonesia. Dengan 

banyaknya produk dan cabang toko yang perusahaan miliki, sistem informasi yang baik 

dan mumpuni sangat diperlukan untuk membantu proses pengambilan keputusan terkait 

produksi dan distribusi barang. 

 

Sistem informasi dapat berguna untuk mengoptimalkan penggunaan bahan baku 

dan menanganinya secara terintegrasi dan real-time (Oliveira, et al., 2016). Pada era 

industri 4.0 ini sistem informasi telah menjadi sumber yang akurat untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan untuk menentukan alur proses informasi. Sehingga sistem 

informasi dalam sistem rantai pasok sudah sangat dikembangkan dewasa ini (Fiorini & 

Jabbour, 2017).  

 

Pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara, permasalahan utamanya yaitu dalam 

pengelolaan sistem informasinya. PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dalam proses 

bisnis nya sudah dibantu dengan tools berbasis ERP yaitu software revota untuk 

memudahkan proses manajemen perusahaan. Namun, tujuan dari software revota pada 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara hanya sebagai alat bantu manajemen perusahaan 
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dengan output berupa laporan administrasi seperti laporan keuangan, laporan barang 

keluar masuk, dan laporan distribusi barang. Perusahaan masih belum bisa memanfaatkan 

dengan baik hasil laporan tersebut untuk digunakan sebagai alat bantu pengambilan 

keputusan. Hal ini terjadi karena perusahaan belum mampu mengubah data mentah dari 

laporan tersebut menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan untuk membantu proses 

pengambilan keputusan.  

 

Selain itu, dengan banyaknya jenis produk yang harus diproduksi dan jumlah 

cabang toko yang ada, seringkali membuat proses pengambilan keputusan untuk 

memproduksi dan distribusi barang menjadi kurang maksimal, sehingga menyebabkan 

kerugian yang tidak sedikit untuk perusahaan. Seperti pada Gambar 1.1 yang merupakan 

perbandingan demand dan supply tahun 2018 dan 2019 yang sudah peneliti olah dari data 

mentah laporan penjualan dan produksi. Diketahui bahwa trend demand dan supply cukup 

fluktuatif dengan trend supply tertinggi pada bulan 5 yang berarti pada bulan 5 terjadi 

overstock yang sangat menumpuk, sedangkan trend demand tertinggi pada bulan 6 yang 

berarti perusahaan tidak bisa memenuhi kebutuhan customer karena stock barang di 

bawah demand. Dengan perbandingan demand dan supply yang masih fluktuatif dapat 

dikatakan bahwa perencanaan produksi dan distribusi dari perusahaan masih perlu 

diperbaiki. Untuk itu, diperlukan adanya alat bantu yang dapat membantu perusahaan 

dalam proses pengambilan keputusan. 

 

 

Gambar 1. 1 Grafik demand dan supply tahun 2018 dan 2019 
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PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara perlu membangun sistem informasi yang 

dapat mentransformasikan data mentah menjadi sebuah informasi yang dapat digunakan 

untuk proses pengambilan keputusan. Khususnya sistem informasi yang dapat 

mentransformasikan data aktifitas performansi penjualan dan perbandingan antara 

demand dan supply menjadi data yang mudah dipahami sehingga proses pengambilan 

keputusan untuk produksi dan distribusi barang menjadi lebih terbantu dan juga 

meminimalisir kerugian. Selain itu, pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara tenaga IT 

juga kurang memadai karena proses utama dari perusahaan bukan dibidang IT sehingga 

tidak ada ahli IT yang mengulik data perusahaan untuk dijadikan sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan. Dari permasalahan yang terjadi pada perusahaan, implementasi 

Business Intelligence (BI) akan menjadi sebuah metode yang cocok untuk diterapkan 

pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara. Business Intelligence (BI) singkatnya adalah 

teknik dan solusi untuk membantu para manajer mengetahui situasi bisnis yang 

dijalaninya (Nofal & Yusof, 2013). 

 

Secara harfiah BI adalah sistem yang mengubah data mentah dari berbagai sumber 

menjadi struktur data yang mudah dipahami (Negash, 2008). Secara lebih lanjut Business 

Intelligence memproses dan menganalisa data mentah dalam jumlah yang besar untuk 

kemudian ditampilkan dalam sebuah laporan bisnis dengan visual yang interaktif yaitu 

dashboard dimana tujuan fundamental-nya untuk membantu para top manajer perusahaan 

dalam pengambilan keputusan bisnis tiap harinya (Stackowiak, et al., 2007). Tujuan 

utama implementasi Business Intelligence yaitu untuk membuat data mentah menjadi 

sebuah tampilan dashboard atau laporan yang menarik dan interaktif secara visual dan 

mudah untuk dimengerti dan dapat digunakan untuk proses pengambilan keputusan (Sad, 

2014).  

 

Konsep Business Intelligence dapat diterapkan oleh semua sector industri, selama 

industri tersebut terdapat data atau sistem database maka konsep Business Intelligence 

dapat diterapkan untuk mengembangkan bisnisnya. Menurut (Terborg, 2009), penerapan 

BI sendiri sering dilakukan pada industri ritel, transportasi, kesehatan, manufaktur, 

hingga di bidang hukum. Selain itu menurut (Rahman, 2018), manfaat dari implementasi 

BI yang paling utama ada 2 yaitu; pertama, mempercepat proses pengambilan keputusan, 

BI sangat membantu para eksekutif diperusahaan khususnya untuk mempercepat proses 
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pengambilan keputusan pada perusahaan. Dengan adanya solusi BI, perusahaan dapat 

melihat data dengan mudah dan menghasilkan keputusan yang objektif berdasarkan data 

bukan keputusan asumtif yang hanya berdasarkan intuisi dan pengalaman. Kedua, BI 

dapat mengukur kinerja perusahaan secara real-time, hasil dari BI adalah real-time 

dashboard yang dapat memvisualisasikan data nya secara langsung, sehingga setiap kali 

ada penambahan data maka dashboard secara langsung akan mengolah data tersebut 

menjadi tampilan visualisasi yang lebih baru sehingga dapat mengkur performansi kinerja 

perusahaan dari berbagai aspek sesuai dengan data yang di input. 

 

Namun dilain sisi, pengembangan BI merupakan pekerjaan yang sulit untuk 

dilakukan, hal ini didukung dengan tingkat kegagalan perusahaan dalam pengembangan 

BI yaitu sekitar 50% (Collier, 2012). Beberapa kegagalan terjadi disebabkan karena 

kekurangan tenaga ahli, konsep yang tidak realistis, dan terlalu bergantung pada bidang 

IT. Selain itu, faktor biaya implementasi dan perawatan juga salah atau pertimbangan 

(Collier, 2012). Berdasarkan (Logi Analytics, 2015) yang melakukan penelitian berbasis 

survey secara online dan melibatkan lebih dari 800 pebisnis dan ahli teknologi, mendapat 

sebuah kesimpulan bahwa pendekatan Business Intelligence sudah berubah. Hasil survei 

menunjukkan bahwa ketika ingin mengembangkan Business Intelligence, setiap 

perusahaan harus dapat mengelola datanya lebih mudah dari pada memperbanyak tenaga 

ahli di bidang IT. Selain itu, berdasarkan 91% hasil survei para responden sepakat bahwa 

kemudahan dalam mengakses data tanpa memerlukan tenaga bantuan dari bidang IT 

sangatlah dibutuhkan dalam penerapan Business Intelligence. Berdasarkan respon dari 

para responden, sebuah konsep Business Itelligence yang baru dan memiliki prospek yang 

bagus muncul dengan sebutan Self-Service Business Intellgence (SSBI). 

 

Menurut (Imhoff & White, 2011) Self-Service Business Intelligence merupakan 

konsep yang membuat seluruh pengguna BI dapat mengelola data BI secara langsung 

tanpa perlu bergantung kepada departemen IT di perusahaan. Self-Service Business 

Intelligence juga dikenal dengan sebutan Do-It- Yourself BI (DIY BI) hal ini 

menunjukkan bahwa konsep SSBI membuatnya lebih mudah untuk diakses, mudah untuk 

dianalisa dan di-publish, dan tidak bergantung kepada bidang IT. Dari kelebihan yang 

dijelaskan, Self-Service Business Intelligence menjadi pilihan yang terbaik untuk 

mengembangkan BI pada perusahaan yang kekurangan tenaga ahli IT, karena SSBI dapat 
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dengan mudah di eksplor oleh semua penggunanya meskipun para pengguna bukan 

berasal dari tenaga ahli BI, statistik atau data mining. 

 

Salah satu software atau tools untuk mengembangkan SSBI adalah Microsoft 

Power BI, aplikasi ini dikembangkan oleh Microsoft khusus untuk pengembangan SSBI 

dan Microsoft Power BI termasuk kedalam Top 15 Application for BI (Haije, 2019). 

Microsoft Power BI dalam penggunaannya dapat menggunakan banyak sumber data 

seperti sql, excel, open source, website, dan sebagainya. Hasil SSBI dari Microsoft Power 

BI berupa BI dashboard yang membuat data lebih interaktif dan mudah untuk di pahami. 

Selain itu, Microsoft Power BI juga menyajikan visualisasi data secara real-time karena 

merupakan aplikasi berbasis website sehingga data dapat ditambah oleh siapapun dan 

diakses dimana saja sehingga lebih fleksibel (Microsoft Azure, n.d.). 

 

Penelitian ini akan fokus untuk menyelesaikan permasalahan pada PT. Lintas 

Bintang Mulia Nusantara dengan cara membuat sistem informasi pada aktifitas 

performansi penjualan dan perbandingan antara demand dan supply dengan cara 

mengembangkan Self-Service Business Intelligence karena perusahaan masih belum 

mempunyai tenaga IT yang memadai dengan tujuan pengembangan SSBI sebagai alat 

bantu perusahaan dalam pengambilan keputusannya. Dalam membangun model Self-

Service Business Intelligence, peneliti menggunakan aplikasi Microsoft Power BI yang 

merupakan salah satu tools khusus untuk pengembangan BI besutan Microsoft untuk 

pengembangan Self-Service Business Intelligence. Hal ini dikarenakan aplikasi Power BI 

dapat menggunakan banyak sumber data dengan format yang berbeda namun tetap mudah 

untuk dipahami. Aplikasi ini merupakan web-based sehingga hasil SSBI dapat diakses 

dan diolah dimanapun dan kapanpun, sehingga lebih fleksibel. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang akan menjadi 

fokus penelitian ini adalah bagaimana PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dapat 

merancang Self-service Business Intelligence untuk memanfaatkan data-data laporan 

perusahaan sebagai alat bantu objektif untuk pengambilan keputusan khususnya pada 
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aktifitas performansi penjualan (sales performance) dan perbandingan antara demand dan 

supply? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah merancang Self-Service Business 

Intelligence khususnya pada aktifitas performansi penjualan (sales performance) dan 

perbandingan antara demand dan supply, yang akan digunakan sebagai alat bantu yang 

objektif dalam proses pengambilan keputusan perusahaan menggunakan aplikasi 

Microsoft Power BI. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Batasan ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Penelitian dilakukan pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan aplikasi Microsoft Power BI. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan data tahun 2018 dan 2019 untuk laporan produksi 

dan demand and supply. Sedangkan untuk laporan penjualan dan transaksi hanya 

menggunakan data kuarter 2 dan 4 pada tahun 2019. 

4. Penelitian ini hanya sampai pada tahap prototype dan belum masuk ke tahap 

implementasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Berikut adalah manfaat dari penelitian ini: 

 

A. Bagi perusahaan 

1. Perusahaan dapat merubah data mentah mereka menjadi informasi secara visual 

yang mudah dipahami dan diolah oleh para pelaku bisnisnya. 

2. Self-Service Business Intelligence dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

pengambilan keputusan di perusahaan karena SSBI dapat menampilkan dan 

menganalisa data dengan cepat dengan informasi yang akurat. 
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3. Meminimalisir kerugian akibat overstock produk dan kekurangan produk pada 

perusahaan dengan analisis hasil dari SSBI. 

4. Dari hasil SSBI perusahaan dapat mengetahui trend penjualan dari setiap lokasi 

toko perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan untuk distribusi dan pemasaran 

 

B. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat mengembangkan wawasan tentang integrasi dari Business 

Intelligence dan implementasinya pada dunia industri. Selain itu, penelitain ini juga 

membahas secara spesifik tahapan-tahapan dalam merancang dan implementasi Self-

Service Business Intelligence menggunakan aplikasi Microsoft Power BI. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Penulisan dalam penelitian ini ditulis berdasarkan kaidah penulisan ilmiah sebagaimana 

yang sesuai dengan sistematika seperti berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang penjelasan teori dari referensi literatur berupa buku 

maupun jurnal serta hasil penelitian terdahulu yang dapat mendukung 

dalam penyelesaian masalah dalam penelitian yang akan dilakukan. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah dalam alur penelitian yang akan 

dilakukan mulai dari identifikasi masalah sampai pada pembahasan 

kesimpulan yang didapat. 

 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
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Berisi tentang penjelasan mengenai data yang diperoleh selama penelitian 

dan bagaimana melakukan pengolahan dan analisis terhadap data tersebut. 

Hasil pengolahan data ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik yang 

dikemas dalam dashboard. 

 

BAB V PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan hasil dari pengolahan data yang telah 

dilakukan dalam penelitian. Hasil pengolahan data yang dibahas akan 

disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk mendapatkan kesimpulan. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis pengolahan data 

yang dilakukan serta rekomendasi atau saran atas kesimpulan yang 

didapatkan dalam permasalahan yang ditemukan selama kegiatan 

penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 

 

 Daftar Tabel 

 

 Daftar Gambar 
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BAB II 

 

 

KAJIAN LITERATUR 

 

2.1 Kajian Induktif 

 

Kajian induktif menjelaskan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian 

yang akan dilakukan sekarang. Tujuannya adalah untuk menjadikan penelitian terdahulu 

sebagai acuan dalam pengembangan metode dan permasalahan pada penelitian sekarang. 

Untuk menemukan perbedaan yang terdapat pada penelitian sekarang dengan penelitian 

yang terdahulu, maka perlu dilakukan studi pustaka terhadap penelitian-penelitian 

terdahulu, adapun tinjauan pustaka yang terdahulu adalah: 

 

Penerapan SSBI dapat digunakan dalam berbagai bidang, salah satu contohnya 

pada bidang manajemen edukasi SSBI digunakan sebagai alat bantu pengambilan 

keputusan dalam pemilihan asuransi sponsor untuk para siswa. Terdapat beberapa key 

performance indicator (KPI) yang diterapkan pada studi kasus ini seperti student’s 

enrolment, exam performance rate, coursework, undergraduate retention rate, 

graduation rate, dan academic workload (Zilli, 2014). Hasil survei terhadap para 

executive industri retail makanan di India terkait seberapa penting penerapan BI 

khususnya dalam perspektif praktisi di bagian SCM menunjukkan bahwa penerapan BI 

hanya efektif dilakukan jika tenaga ahli IT sudah memadai, sementara kebanyak industri 

retail di negara India masih kekurangan tenaga IT sehingga masih perlu metode baru yang 

lebih mudah untuk diterapkan pada perusahaan yang kekurangan tenaga IT (Banerjee & 

Mishra, 2017). 

 

Beberapa BI juga diterapkan di UMKM. Pada UMKM Sriram Industri and Sriram 

Wire yang ada di India telah dikembangkan sebuah aplikasi BI yang berfokus untuk 

mengotomasikan bagian invoice dari UMKM. Pada software berbasis ERP ini 

menyajikan 3 fungsi yaitu user login, company profile, invoicing and analytic (BI). 

Penelitian ini menggunakan sampling algorithm untuk menganalisa data-data yang di 

input kedalam aplikasi dan menghasilkan grafik-grafik BI solution (Devi & Priya, 2016). 
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Pada pengembangan BI di UMKM penerapan data warehouse perlu pendekatan yang 

berbeda dengan perusahaan besar. Dalam penerapan BI UMKM perlu beberapa faktor 

seperti harga implementasi yang murah dan arsitektur yang mudah untuk dianalisa tanpa 

perlu banyak tenaga IT. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa arsitek in-memory 

OLAP dengan sistem MMDB merupakan rekomendasi yang dapat dipilih oleh UMKM 

(Grabova, et al., 2011).  

 

Dalam pengembangan BI diperlukan sebuah indikator untuk menyukseskan 

implementasi BI pada UMKM. Peran indikator performansi sangat vital dan diperlukan 

dalam implementasi BI untuk mengatur bisnis proses dan rencana bisnis yang di inginkan. 

Dari indicator ini UMKM dapat menentukan strategi dengan sebuh target/ indicator 

dalam pencapaian suksesnya strategi tersebut (Gil & Sousa, 2010). Pada penerapan BI 

untuk UMKM sangat diperlukan untuk mengetahui mulai dari BI tools, BI solution, dan 

manfaat implementasi BI. Cloud Computing BI menjadi salah satu opsi terbaik dalam 

penerapan BI di UMKM karena biaya implementasi yang rendah dan mudah digunakan, 

selain itu disajikan opsi untuk mengurangi biaya implementasi BI dengan menggunakan 

aplikasi open source (Horakova & Skalska, 2013). 

 

Pengembangan Self-Service Business Intelligence (SSBI) dapat dilakukan dengan 

aplikasi Microsoft Power BI dengan studi kasus perusahaan imajiner Adventure Works. 

Data yang didapat berupa data SQL yang akan diolah melalui proses ETL di aplikasi 

Power BI. Hasil dari penelitian ini adalah tampilan dashboard untuk membantu 

perusahaan dalam pengambilan keputusan khususnya pada bagian sales performance 

(Rahman, 2018). Web Support System for BI (WSSBI) merupakan website rintisan yang 

khusus ditujukan kepada industri UMKM. Web Support System for BI (WSSBI) 

menyediakan layanan pemetaan, validasi dan penyimpanan data secara otomatis dari 

pengguna aplikasi ke kerangka BI. Sistem yang dirancang juga dapat membuat luaran 

laporan berupa dashboard report. Hasil dari implementasi WSSBI ini menunjukkan 

adanya penghematan biaya dan lebih mudah untuk digunakan, hal ini karena 

implementasi WSSBI tidak memerlukan tenaga ahli sama sekali (Khan, et al., 2014). 

 

Pendekatan SSBI (Self-Service Business Intelligence) sangat menjanjikan dengan 

banyaknya manfaat daripada pada tradisional BI, namun masih banyak perusahaan yang 
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gagal dalam penjalanannya. Terdapat enam tantangan dalam implementasi SSBI pada 

faktor “access and use of data” dan empat tantangan implementasi SSBI pada faktor 

“self-reliant users”. Perlu bagi para pengembang BI untuk memperhatikan tantangan 

tersebut untuk mengurangi resiko kegagalan dalam implementasi SSBI (Lennerholt, et 

al., 2018). Meskipun penerapan BI hanya efektif dilakukan jika tenaga ahli IT sudah 

memadai (Banerjee & Mishra, 2017). 

 

Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian 

No Penulis Tahun 

Fokus Penelitian Objek 

S
S

B
I 

B
u

sin
ess 
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eru

sa
h
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1 Banerjee & Mishra,  2017  ✓ ✓    ✓ 

2 Grabova, et al 2011  ✓  ✓  ✓  

3 Iqbal, et al 2014  ✓  ✓  ✓  

4 Devi & Priya 2016  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

5 Khan, et al 2014  ✓  ✓  ✓  

6 Horakova & Skalska 2013  ✓  ✓ ✓ ✓  

7 Gil & Sousa 2010  ✓ ✓ ✓ ✓ ✓  

8 Lennerholt, et al 2018 ✓ ✓ ✓  ✓   

9 Zilli 2014 ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ 

10 Rahman 2018 ✓ ✓  ✓   ✓ 

11 Abrar 2020 ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ 

 

Tabel 2.1 menunjukkan perbandingan penelitian untuk melihat perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian ini terkait Business Intelligence: Pada penelitian 

ini, peneliti akan melakukan percangan sistem BI menggunakan aplikasi Power BI 

dengan studi kasus nyata dari perusahaan clothing bernama PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara. Penelitian ini juga membahas tentang analisa kebutuhan sistem dalam 

membentuk Entity Relationship Diagram yang akan digunakan sebagai model basis data 

pada struktur BI yang dirancang. Sistem BI yang di rancang terbagi menjadi dua kategori 

yaitu sales performance dan supply and demand dan menghasilkan tiga dashboard 

interaktif yang bertujuan untuk memudahkan proses pengambilan keputusan. 
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2.2 Kajian Deduktif 

 

2.2.1 Sistem Informasi 

 

Data adalah dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada rangkaian proses 

bisnis, hal ini membuat perusahaan bergantung pada sistem informasi modern (SI) 

terbarukan agar tetap kompetitif (Al-adaile, 2009). Umumnya, perusahaan 

mengimplementasikan sistem informasi untuk menyelesaikan masalah-masalah internal 

dalam bisnisnya, hal ini membuat sistem informasi menjadi hal yang sering dan biasa 

digunakan oleh perusahaan. Pada era sekarang teknologi semakin canggih dan maju, hal 

ini dapat dijadikan perusahaan sebagai celah untuk mengintegrasikan sistem informasi 

dengan teknologi-teknologi terbarukan (Rees & Hopkins, 2009). 

 

2.2.2 Konsep Sistem Informasi Manajemen 

 

Sistem informasi manajemen adalah kumpulan sistem informasi yang berinteraksi dan 

berfungsi untuk merekam dan melakukan pemrosesan data untuk menghasilkan informasi 

yang dapat digunakan oleh manajer untuk mendukung berbagai kegiatan perencanaan dan 

pengendalian sistem (Hartono, 2000). Terdapat tiga aktifitas utama yang dikerjakan oleh 

sistem informasi, yang pertama adalah kegiatan penerimaan data atau input, yang kedua 

adalah pemrosesan data, dan yang ketiga yaitu penghasilan output data dalam bentuk 

informasi. Konsep ini sudah pasti ada pada seluruh sistem informasi dengan penggunaan 

perangkat computer. 

 

Menurut Raymon Coleman dalam (Moekijat, 1994) Sistem informasi manajemen 

yang efektif adalah sistem yang dapat menampilkan data secara tepat waktu, di mana data 

berguna untuk berbagai proses bisnis (seperti analisis, perencanaan, dan kegiatan 

pengendalian manajemen) yang ada di perusahaan, dengan tujuan mengoptimalkan 

pengembangan perusahaan. Selain itu menurut George M. Scott yang diterjemahkan oleh 

(Budiman, 2001) sistem informasi manajemen merupakan pengumpulan berbagai bagian 

dari sistem informasi terintegrasi dapat mengubah data menjadi informasi dalam satu 

tahap untuk meningkatkan produktivitas. 
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2.2.3 Proses Bisnis 

 

Menurut (Ramdhani, 2015) Business Process Modelling (BPM) atau Pemodelan Proses 

Bisnis (PPB) merupakan diagram yang umum mewakili urutan kegiatan secara implisit 

berfokus pada sebuah proses, tindakan dan kegiatan (job). Sumber Daya (Resource) yang 

diGambarkan dalam PPB menunjukkan bagaimana mereka akan diproses. Pemodelan 

Proses Bisnis adalah lintas fungsional, biasanya penggabungan pekerjaan dan 

dokumentasi lebih dari satu departemen dalam sebuah institusi, organisasi atau 

perusahaan. Dalam situasi lebih rumit, Pemodelan Proses juga dimasukan pada aktivitas 

proses eksternal pada organisasi dan sistem yang dimasukkan ke dalam sebuah proses 

primer / utama. 

 

Dalam organisasi besar Pemodelan Proses Bisnis cenderung dianalisis dan 

direpresentasikan secara lebih rinci dari pada di organisasi kecil, karena skala dan 

kompleksitasnya lebih besar. Manfaat Pemodelan Proses Bisnis adalah untuk 

memudahkan pemahaman alur proses secara terintegrasi, tujuan pemodelan proses bisnis 

adalah untuk mendefiniskan langkah langkah yang harus diambil untuk mencapai suatu 

tujuan. Diagram Model Proses Bisnis adalah alat untuk mencapai sebuauh tujuan, dan 

bukan hasil kinerja dari suatu proses. 

 

Hasil akhir diagram proses bisnis ini adalah melakukan perbaikan pada cara 

proses bisnis itu bekerja. Definisi Proses Bisnis menurut para pakar sebagai berikut: 

1. (Champy & Hammer, 1994) Proses bisnis merupakan sekumpulan aktivitas yang 

memerlukan satu atau lebih masukan / input dan membentuk suatu keluaran / output 

yang memiliki nilai yang diinginkan pelanggan. 

2. (Indrajit & Djokopranoto, 2002) Proses bisnis adalah sejumlah aktivitas yang 

mengubah sejumlah input menjadi output untuk orang lain. 

3. (Paul, 2003) Proses Bisnis adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh suatu 

bisnis dimana mencakup inisiasi input, transformasi dari suatu informasi, dan 

menghasilkan output. 

 

2.2.4 Activity Diagram 
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Diagram aktivitas atau activity diagram adalah diagram yang mengGambarkan alur kerja 

(workflow) atau proses bisnis yang ada dalam sistem. Berikut ini adalah simbol dalam 

activity diagram: 

 

Tabel 2. 2 Jenis simbol activity diagram 

No. Simbol Deskripsi 

1 

Status Awal 

 

Status awal merupakan simbol untuk memulai suatu 

aktivitas yang ada di dalam sistem. 

2 Aktivitas 

 

 

Simbol aktivitas mengidentifikasikan aktivitas apa 

yang dilakukan oleh sistem. 

3 Percabangan/ decision 

 

Asosiasi percabangan adalah simbol yang digunakan 

ketika terdapat aktivitas yang menghasilkan dua 

keputusan yang akan dilakukan selanjutnya. 

4 
Penggabungan/ join 

 

 

Asosiasi penggabungan adalah simbol yang digunakan 

apabila terdapat lebih dari satu aktivitas yang 

digabungkan menjadi satu. 

 

5 Status Akhir 

 

Status akhir mengidentifikasikan simbol akhir dari 

aktivitas yang terdapat di dalam sistem. 

Sumber: Rosa A.S dan M. Shalahudin (2014:156) 

 

2.2.5 Konsep Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Entity relationship adalah metode dalam perancangan basis data, pertama-tama 

menentukan data yang perlu diproses dalam sistem, kemudian memanggil hubungan 
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antara satu data dan data lainnya sebagai suatu entitas, dan kemudian menggunakan alat 

pemodelan objek dasar untuk menggabungkan banyak entitas Untuk pemodelan. Salah 

satu datanya adalah diagram hubungan entitas (Indrajani, 2011) Menurut (Sukamto & 

Shalahudin, 2014), Entity relationship diagram (ERD) adalah pemodelan awal basis data, 

dan akan dikembangkan berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika 

pemodelan basis data relasional. Oleh karena itu, ERD akan menjelaskan hubungan yang 

terjadi antara data yang terkandung dalam database. Untuk mengGambarkan hubungan 

dalam database, ERD menggunakan beberapa simbol dan simbol. Tiga simbol digunakan 

dalam ERD, diantaranya: 

 

a. Entitas 

Entitas adalah suatu identitas dari sebuah obyek di dunia nyata yang dapat dibedakan 

antara satu sama lain. Contoh dari entitas adalah pelajar, guru, jurusan. 

 

b. Atribut 

Atribut adalah elemen yang pasti terdapat pada setiap entitas, karakteristik dari suatu 

entitas akan dideskripsikan pada suatu atribut. Selain itu atribut juga berfungsi sebagai 

pembeda dari isi suatu elemen dengan isi elemen yang lain. Contoh atribut dari pelajar 

adalah nomer pelajar, nama, alamat, email dsb. 

 

c. Hubungan / Relasi 

Hubungan / relasi adalah keterkaitan atau suatu interaksi yang terjadi pada suatu entitas 

dengan entitas lain yang tidak berada pada himpunan entitas yang sama. Relasi yang dapat 

dibentuk pada dua himpunan entitas berbeda dalam satu basis data diantaranya: 

 

1. Satu ke satu (One to one) 

Setiap satu entitas pada suatu himpunan entitas hanya bisa berhubungan dengan satu 

entitas di himpunan yang lain. 

2. Satu ke banyak (One to many) 

Setiap satu entitas pada suatu himpunan entitas dapat berhubungan dengan lebih dari 

satu entitas pada himpunan entitas yang lain. 

3. Banyak ke banyak (Many to many) 
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Beberapa entitas yang terdapat pada suatu himpunan entitas dapat berhubungan 

dengan beberapa entitas yang terdapat pada himpunan lain. 

 

2.2.6 Pengertian Business Intelligence 

 

Kata BI pertama kali diusulkan oleh Dresner pada tahun 1989 dan itu menunjukkan 

deskripsi umum tentang serangkaian konsep dan metode yang digunakan sebagai alat 

bantu pengambilan keputusan bisnis dengan bantuan sistem menurut fakta yang terjadi. 

BI termasuk mengambil informasi dan data dari banyak sumber dan menggunakannya 

untuk pengambilan keputusan (Turban, et al., 2005). Sedangkan menurut (Imelda, 2008) 

BI merupakan sebuah proses untuk melakukan ekstraksi data-data operasional 

perusahaan dan mengumpulkannya dalam sebuah data warehouse. 

 

Business intelligence adalah alat analisis untuk menggabungkan data, 

menganalisis, menyimpan, dan mengakses sejumlah besar data untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan, seperti perangkat lunak untuk permintaan basis data dan alat 

pelaporan untuk analisis data multidimensi dan penggalian data (Laudon & Jane, 2007). 

 

 

Gambar 2. 1 Ilustrasi cara kerja BI 

 

Cara kerja Business Intelligence dengan mengintegrasikan beberapa komponen 

data untuk membangun sistem business intelligence, dimana data-data organisasi yang 
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berada pada database operasional, seperti data penjualan, inventaris dan pelanggan yang 

diperoleh dari berbagai sistem dan mungkin tidak berhubungan satu dengan yang lainnya 

dikirim ke sebuah data warehouse melalui proses Extract, Transform, Load (ETL). 

Kemudian dalam data warehouse, data-data tersebut dihubungkan satu dengan yang 

lainnya dan membentuk database multidimensi yang kemudian akan diolah menjadi 

informasi yang berguna, baik itu berupa Graph, Report, Alert, Forcasting, Data Mining 

atau Query sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

 

2.2.7 Manfaat Business Intelligence 

 

Business Intelligence sudah banyak di implementasikan dan merupakan salah satu sistem 

yang paling banyak di gunakan pada perusahaan modrn diseluruh dunia. Berikut adalah 

manfaat dari Business Intellgence menurut (Rahman, 2018): 

 

1. Mempercepat proses pengambilan keputusan 

BI sangat membantu para eksekutif diperusahaan khususnya untuk mempercepat 

proses pengambilan keputusan pada perusahaan. Dengan adanya solusi BI perusahaan 

dapat melihat data dengan mudah dan menghasilkan keputusan yang objektif 

berdasarkan data bukan keputusan asumtif yang hanya berdasarkan intuisi. 

2. Pengukuran kinerja secara real-time 

Komponen BI akan terus bekerja dan memonitor data dalam jumlah secara langsung 

setelah itu data tadi akan dirubah menjadi tampilan visualisasi yang diinginkan untuk 

mengukur key performance indicator perusahaan secara real-time. Fitur ini sangat 

bermanfaat bagia perusahaan untuk melakukan analisa bisnis secara langsung. 

3. Mempercepat proses pelaporan 

Pengguna BI dapat mengakses data-data dari perusahaan dengan cepat dan mudah 

untuk dipahami, hal ini karena BI memvisualisasikan data mentah menjadi data yang 

mudah untuk dipahami. Sehingga, para pelaku bisnis akan lebih cepat dalam proses 

pelaporan bisnis karena data yang di-input mudah untuk diakses dan dipahami. 

4. Dapat mengetahui perilaku customer 

BI dapat melakukan analisa terhadap banyak data salah satu nya adalah data customer, 

melalui data penjualan, customer feedback, data penjualan dari masing-masing area, 

dan sebagainya para pelaku bisnis dapat menganalisa perilaku customer melalui trend 
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yang terbentuk dari hasil BI (dashboard, grafik, dan sebagainya). Dengan mengetahui 

perilaku customer, perusahaan dapat menentukan dan mematangkan strategi bisnis 

berdasarkan perilaku dari para customer. 

 

2.2.8 Pengertian Data Warehouse 

 

Data warehouse adalah sebuah basis data komprehensif dengan ringkasan dan Informasi 

terperinci untuk mendukung kegiatan analisis pengambilan keputusan yang diperlukan 

oleh semua organisasi (Turban, et al., 2005). Menurut (Inmon, 2005) dalam bukunya 

Building the Data Warehouse (2005), data warehouse adalah koleksi data yang 

mempunyai sifat berorientasi subjek (subject-oriented) terintegrasi dan konsisten 

(integrated and consistent), time-variant dan bersifat tetap dan tidak berubah (notvolatile) 

yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan. 

 

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan pengertian dari data warehouse 

adalah database yang saling berinteraksi yang dapat digunakan untuk query dan analisis. 

Selain itu, menurut (Kimbal & Caserta, 2004), data warehouse adalah suatu sistem yang 

dapat mengekstrak, membersihkan, menyesuaikan, dan memberikan sumber data ke 

dalam data dimensi serta mendukung dan mengimplementasikan kueri dan analisis yang 

bertujuan untuk pengambilan keputusan. 

 

2.2.9 Extract, Transform and Load (ETL) 

 

Menurut (Pusadan, 2013), proses ETL berfungsi untuk mengekstrak dan 

mengintegrasikan data dari berbagai sumber ke dalam data warehouse dalam selang 

waktu tertentu. Adapun proses yang dilakukan pada proses Extract, Transform, Load 

adalah sebagai berikut: 

a. Extraction adalah suatu proses untuk mengindentifikasi seluruh sumber data yang 

relevan dan kemudian mengambil data dari sumber-sumber tersebut. 

b. Transform adalah suatu proses yang memiliki peran dalam melakukan perubahan dan 

integrasi skema serta struktur yang berbeda ke dalam skema dan struktur yang telah 

diidentifikasi sebelumnya oleh data warehouse. 
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c. Loading adalah suatu proses pemindahan data secara fisik dari sistem operasional ke 

dalam data warehouse. 

 

Untuk mendapatkan data warehouse, maka diperlukan utilitas yang dirancang khusus 

untuk hal tersebut. Utilitas tersebut harus memiliki kemampuan: 

a. Membaca dari dan mengirim data ke berbagai seumber (file teks, excel, database 

relational, dan sebagainya) 

b. Mampu menyesuaikan atau transformasi data 

c. Memiliki informasi metadata pada setiap perjalanan tranformasi 

d. Memiliki audit log yang baik 

e. Dapat ditingkatkan performanya dengan scale up dan scale out 

f. Mudah diimplementasikan 

 

2.2.10 Online Analytical Processing (OLAP) 

 

Online Analytical Processing (OLAP) adalah aktivitas yang menganalisis data interaksi 

transaksi bisnis yang disimpan dalam gudang data dimensi untuk membuat keputusan 

taktis dan strategi bisnis. Operasi OLAP termasuk roll-up, drill-down, slice and dice. 

Fungsi OLAP dapat dikirimkan dengan menggunakan database relasional dan database 

multidimensi (Talithania, et al., 2013). 

 

OLAP merupakan proses komputer yang memungkinkan pengguna dapat dengan 

mudah dan efektif memilih dan melihat data dari sudut pandang yang berbeda-beda 

(Haryono, 2012). Data pada OLAP disimpan di dalam basis data multimedia. Jika pada 

basis data rasional terdiri dari dua dimensi maka pada basis data multidimensi terdiri dari 

banyak dimensi yang dapat dipisahkan oleh OLAP menjadi beberapa sub atribut. 

 

Model dimensi yang diterapkan pada lingkungan database multidimensional 

disebut dengan OLAP cube. OLAP cube merupakan metode untuk menyimpan data 

secara multidimensional (dari berbagai dimensi), di mana data yang terdapat dalam cube 

merepresentasikan data yang akan di analisis (Royibha, et al., 2017). Sehingga dapat 

disimpulkan bahawa cube memberikan kemudahan untuk mengakses data di mana cube 

dapat menampilkan data yang diinginkan dari banyak dimensi. 
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2.2.11 Arsitekur Business Intelligence 

 

Arsitektur BI adalah kerangka kerja untuk mengatur komponen dan menetapkan standar 

mengembangkan sistem BI. Ini juga mencakup teknologi dan alat yang digunakan untuk 

mendukung proses pengembangan BI. Menurut (Ong, et al., 2011), Arsitektur BI 

mempunyai lima lapis/ tingkatan yaitu; tingkatan sumber data, tingkatan Extract 

Transform Load (ETL), tingkatan data warehouse, tingkatan end user dan tingkatan 

metadata. Berikut ini adalah Gambar yang menjelaskan secara rinci tentang lima 

tingkatan data pada arsitektur BI. 

 

 

Gambar 2. 2 Arsitektur BI 

2.2.12 Self-service Business Intelligence 

 

Menurut (Imhoff & White, 2011) Self-service Business Intelligence (SSBI) merupakan 

konsep BI yang membuat para pengguna BI (BI user) lebih mandiri dan tidak banyak 

bergantung pada bagian Information Technology (IT) pada perusahaan. Self-service 

Business Intelligence juga bisa dikatakan sebagai Do-It-Yourself BI (DIY BI), hal ini 
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karena SSBI menawarkan kemudahan dalam mengakses data, memahami data, analisa 

data, dan membagikan data tanpa harus melibatkan banyak tenaga IT. 

 

Adapun empat tujuan utama dari Self-service Business Intelligence (SSBI) yaitu: 

Membuat BI lebih mudah digunakan, Membuat akses data lebih mudah, Membuat hasil 

dari BI mudah untuk dipahami dan di kembangkan dan Mudah untuk mengatur dan 

optimasi data warehouse. 

 

Gambar 2. 3 Empat tujuan utama SSBI 
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BAB III 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Objek Penelitian 

 

Objek penelitian ini akan difokuskan pada perancangan dan pengembangan self-service 

business intelligence pada bagian performa penjualan dan perbandingan demand dan 

supply, yang bertujuan sebagai alat bantu pengambilan keputusan. Penelitian ini 

mendapat data-datanya dari PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dan khususnya untuk 

brand Starcross yang mempunyai kantor utama atau headquarter di Jl. Elang Jawa 

No.5A, Nglarang, Wedomartani, Kec. Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Perusahaan ini bergerak di bidang lifestyle dengan fokus utamanya adalah 

barang pakai seperti kaos, kemeja, tas, celana, dan lain-lain. 

 

3.2 Identifikasi Masalah 

 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara merupakan industri lifestyle barang pakai dengan 

jumlah total produk lebih dari 500 jenis yang dipasarkan khususnya brand Starcross, 

selain itu pada brand Starcross sendiri sudah tersebar hamper diseluruh Indonesia dengan 

total lebih dari 20 cabang toko. Beragamnya produk yang dijual oleh perusahaan, 

mengharuskan perusahaan untuk menentukan langkah yang tepat dan bijak untuk 

memproduksi setiap jenis produknya. Hal ini karena untuk setiap memproduksi dan 

distribusi barang perusahaan lebih sering menggunakan jasa third party sehingga biaya 

yang dikeluarkan lebih mahal, oleh karena itu dalam pengambilan keputusan untuk 

perencanaan produksi harus diperhitungkan dengan matang untuk meminimalisir biaya. 

 

Pada realitanya, perusahaan masih melakukan proses perencanaan produksi dan 

distribusi secara intuisi berdasarkan pengalaman, sehingga seringkali terjadi gap antara 

realita dan perencanaan yang dibuat dan menyebabkan banyak hal seperti overstock di 

Gudang, kekurangan barang di Gudang, kelebihan distribusi barang ke sebuah toko atau 
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kekurangan barang yang dikirim ke sebuah toko. Sehingga seringkali perusahaan 

mengeluarkan biaya tambahan untuk melakukan produksi ulang dan pengiriman ulang 

barang.  

 

Untuk menyelesaikan masalah terkait perencanaan produksi dan distribusi, 

diperlukan sebuah sistem informasi yang berguna untuk membantu proses perencanaan 

produksi dan distribusi. Sitem informasi ini harus berisi data yang berasal dari perusahaan 

itu sendiri dan mudah untuk di pahami dan di analisa sehingga memudahkan proses 

persencanaan produksi dan distribusi. 

 

3.3 Kajian Literaur 

 

Kajian literatur dilakukan untuk dapat mengulas dan memahami penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai topik yang diteliti serta menjadi bahan rujukan bagi penelitian yang 

dilakukan. Selain hal tersebut, kajian literatur juga dilakukan untuk mempelajari dan 

mendalami landasan-landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini. Secara garis 

besar, kajian literatur dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu kajian 

Induktif dan Deduktif. Kajian Deduktif berisi tentang pengertian konsep dan teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini, sementara kajian Induktif membahas terkait pemetaan 

penelitian dengan topik sejenis dengan penelitian ini untuk kemudian dibandingkan dan 

dicari kebaruan dari penelitian ini. 

 

3.4 Pengumpulan Data 

 

3.4.1 Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Kedua sumber data tersebut 

dibutuhkan untuk melengkapi dan menguatkan satu sama lain dalam rangkaian penelitian 

yang dilakukan. Penjelasan dan perbedaan dari kedua data tersebut menurut adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui serangkaian kegiatan langung 

yang dilakukan di lapangan tanpa melalui perantara, dimana sumber data memberikan 
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langung data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan 

dengan melakukan Group Discussion, wawancara, brainstorming, dan observasi. 

 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui perantara, maupun melalui 

kajian yang dilakukan terhadap dokumen organisasi, buku, jurnal, artikel dan 

sebagainya. Data sekunder digunakan sebagai penunjang penelitian dan penguat 

deskripsi-deskripsi kualitatif dalam penelitian. 

 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan dari rangkaian penelitian 

yang digunakan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Wawancara & Group Discussion 

Menurut Moleong (2010), wawancara adalah percakapan yang memiliki maksud dan 

tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, wawancara dan group discussion merupakan teknik 

pengumpulan utama untuk memperoleh data yang diinginkan.  

 

Wawancara terdiri dari 2 pihak, yakni pewawancara sebagai yang mengajukan 

pertanyaan, serta terwawancara yang berlaku sebagai narasumber atau pemberi jawaban 

terhadap pertanyaan tersebut. Group Discussion adalah percakapan yang terdiri lebih dari 

2 pihak yang dilakukan untuk mendapat jawaban atas suatu pertanyaan atau permasalahan 

tertentu. 

Pada penelitian ini proses wawancara dilakukan kepada owner perusahaan dan para 

kepala divisi distribusi dan receiving. Proses wawancara bertujuan untuk memastikan 

hasil dari observasi terkait workflow yang sudah dilakukan peneliti dan juga terkait 

sejarah perusahaan dan dilema yang dihadapi. Adapun group discussion dilakukan 

dengan seluruh karyawan PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dan tim developer 

software revota, diskusi ini membahas tentang kegunaan software revota sebagai tools 

yang digunakan perusahaan untuk mempermudah melakukan pelaporan dan administrasi 

lainnya. 
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2. Observasi 

Menurut Amelia (2015), observasi bertujuan untuk mengamati peristiwa aktual yang 

terjadi pada objek yang dikenai penelitian, serta mengGambarkan kembali peristiwa 

tersebut dalam bentuk deskriptif sebagai bagian dari penelitain atau penunjang penelitian. 

Pada penelitian ini, observasi dilakukan untuk mendapatkan validitas dari data yang 

didapat melalui wawancara dan group discussion ataupun sebaliknya. 

 

Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk mengetahui dan mempelajari alur 

workflow perusahaan guna untuk mendapatkan Gambaran secara rinci dari proses bisnis 

dan aktifitas yang dilakukan setiap divisi untuk dilakukan analisa lebih lanjut. Observasi 

dilakukan pada headquarter PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara di Yogyakarta pada 

bulan Februari – Maret 2020. 

 

3. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan metode untuk mendapatkan dengan menggali data yang 

bersumber dari data organisasi, buku, jurnal, artikel maupun karya tulis lain yang 

berkaitan dengan topik penelitian ini. Adapun studi literatur pada penelitian ini digunakan 

untuk memperkuat metode deskriptif serta menjadi penunjang dari data-data kualitatif 

yang digunakan. 

 

3.4.3 Data yang Dibutuhkan 

 

Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Alur proses bisnis 

b. Aktivitas dari setiap divisi 

c. Laporan penjualan dan transaksi kuarter 2 dan 4 pada tahun 2019 

d. Laporan produksi tahun 2018 dan 2019 

e. Laporan Distribusi tahun 2018 dan 2019 

 

3.5 Pengolahan Data 

 

Setelah data yang dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan, maka selanjutnya adalah 

pengolahan data. Pengolahan data terbagi menjadi dua tahap yaitu analisa workflow 
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perusahaan dan perancangan business intelligence, berikut adalah tahapan pengolahan 

datanya: 

 

1. Analisis. Workflow perusahaan 

Menganalisis sistem perusahaan secara keseluruhan dengan tujuan mengidentifikasi, 

mencari akar, dan menganalisis permasalahan yang ada pada perusahaan. Terdapat 

beberapa tahapan yang dilakukan yaitu: 

 

a. Analisis masalah 

Analisis masalah dilakukan dengan metode wawancara ke owner perusahaan, dan 

semua kepala divisi perusahaan. Tujuan wawancara untuk mengetahui dari 

perspektif pelaku bisnis terkait permasalahan yang paling sering terjadi dan harus 

segera dibenahi. Output dari wawancara adalah rangkuman permasalahan pokok 

di perusahaan yang harus diperbaiki dari perspektif pelaku bisnis. 

b. Analisis proses bisnis pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 

Analisis proses bisnis dilakukan dengan metode observasi secara langsung pada 

headquarter kemudian dilanjutkan wawancara dengan masing-masing kepala 

divisi untuk memastikan hasil Gambaran dari observasi. Output pada proses ini 

berupa big picture atau Gambaran workflow perusahaan untuk dianalisis. 

c. Analisa aliran sistem informasi 

Analisa aliran sistem informasi dilakukan dengan metode observasi secara 

langsung dan wawancara dengan owner perusahaan. Output dari proses ini adalah 

Gambaran aktifitas yang dilakukan dari setiap divisi yang saling berhubungan satu 

sama lain (activity diagram process). 

d. Analisa kebutuhan sistem 

Analisa kebutuhan sistem dikerjakan setelah analisis masalah, proses bisnis, dan 

aliran sistem informasi terlah dilakukan. Proses ini dilakukan untuk mengetahui 

spesifikasi fungsional yang dibutuhkan pada sistem informasi khususnya pada 

sales analysis (sales performance) dan demand and supply. Output dari proses ini 

berupa spesifikasi basis data beserta hubungan antar tabel nya untuk membuat 

sistem informasi yang diinginkan. 

 

2. Business Intelligence 
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Setelah dilakukan Analisa workflow perusahaan, selanjutnya adalah membangun 

sistem secara visualisasi sehingga menjadi business intelligence bagi perusahaan 

untuk mempermudah dalam pengambilan keputusan. Dalam pengembangan sistem 

business intelligence, penelitian ini menggunakan 4 tahap yaitu; scope and plan 

phase, analyze and define phase, architect and design phase. Berikut adalah rincian 

kegiatan yang dilakukan: 

a. Scope and plan 

Tahap ini fokus untuk menentukan cakupan BI yang akan dibuat, pada penelitian 

ini cakupan BI ada tiga yaitu analisis panjualan produk, analisis penjualan 

berdasarkan lokasi, dan analisis demand and supply. Ketiga cakupan BI ini 

didapat dari hasil analisis masalah. 

b. Analyze and define 

Setelah menentukan cakupan BI pada scope and plan, selanjutnya adalah 

merumuskan data apa saja yang diperlukan untuk mengembangkan BI dan dari 

mana sumber data tersebut didapat. Output dari tahap ini peneliti dapat 

merumuskan data apa saja yang diperlukan dan dari mana sumber data didapat. 

c. Architect and design 

Tahapan ini dilakukan untuk merancang arsitek basis data dan men-desain 

prototype dashboard BI yang akan dikembangkan. Tahapan ini terbagi menjadi 

dua sub-tahap yaitu: 

1. Data warehouse model 

Tahap ini dilakukan untuk menentukan hubungan antar entitas pada 

warehouse model BI yang dirancang. Output pada tahap ini berupa model 

relationship dari dua data warehouse model yaitu sales performance dan 

demand and supply. 

2. Visualization Design 

Tahapan ini dilakukan untuk merancang prototype dashboard BI yang akan 

dikembangkan. Perancangan prototype nantinya akan dijadikan acuan dalam 

percangan BI di aplikasi Microsoft Power BI. Komponen-komponen 

informasi yang ada pada prototype didapat dari hasil diskusi dengan owner 

perusahaan. 
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d. Built & test 

Secara garis besar tahapan built & test adalah inti dari penelitian ini, tahapan ini 

bertujuan untuk membuat sistem BI yang akan dikembangkan dengan 

menggunakan aplikasi Microsoft Power BI. Tahapan ini terbagi menjadi 5 sub-

tahap yaitu: 

 

1. Transform and enrich data 

Tahapan ini adalah mengubah semua data yang sudah dikumpulkan menjadi 

satu format yang sama agar sistem BI lebih tertata, pada penelitian ini semua 

data akan di-convert menjadi format excel. Setelah semua data sudah dalam 

format excel selanjutnya adalah ETL (Extraction, Transformation, Loading) 

process, ETL process adalah proses untuk membuang data yang tidak dipakai 

pada penelitian ini (cleansing data), kemudian susunan tabelnya akan ditata 

menjadi beberapa bagian (transformation). Proses ini dilakukan untuk 

membuat warehouse database sesuai dengan kebutuhan sistem. Pada 

penelitian ini terdapat dua Warehouse database yang akan dibuat, yaitu 

warehouse database sales performance dan supply and demand. 

2. Importing data 

Setelah semua proses transform and enrich data dilakukan maka selanjutnya 

adalah import data warehouse yang sudah dibuat dalam format excel ke 

aplikasi Microsoft Power BI. 

3. Membuat model relationship 

Setelah data warehouse di-import ke aplikasi Microsoft Power BI, selanjutnya 

adalah membuat hubungan antara tabel di data warehouse tersebut. Hubungan 

antar tabel pada tahapan architect and design akan digunakan sebagai acuan 

dalam membuat model relationship pada tahapan ini.  

4. Membuat dashboard 

Setelah proses melalui ETL process, import data ke Power BI Desktop, dan 

membuat model relationship, maka dashboard dapat dibuat untuk 

menampilkan secara visual data-data yang tersimpan pada data wareshouse. 

Terdapat 3 dashboard yang akan dibuat yaitu product sales analysis, sales 

analysis by location, dan demand and supply anaylis. Ketiga dashboard ini 

disesuaikan dengan komponen informasi pada visualization design. 
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5. Upload hasil dashboard 

Pada tahap ini peneliti akan meng-upload ketiga dashboard yang dibuat dari 

aplikasi Power BI Desktop, hasil upload ini akan diunggah kesitus Power BI 

yang ada di website, sehingga memungkinkan untuk melihat dan membagikan 

laporan dashboard dari mana saja dengan menggunakan internet. 

 

3.6 Hasil dan Pembahasan 

 

Setelah sistem BI sudah dibuat, maka selanjutnya adalah pembahasan untuk 

mendiskusikan perdandingan dari rumusan masalah dan hasil dari pengolahan data yaitu 

berupa dashboard. Aspek dibahas adalah hasil analisa dari dashboard, self-service Bi, 

dan jawaban dari rumusan masalah yang ada. 

 

3.7 Kesimpulan dan Saran 

 

Pada bagian ini secara rinci akan menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah 

yang ada pada BAB I. Selain itu juga memberikan beberapa rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

3.8 Alur Penelitian 

 

Alur penelitian bertujuan untuk menjabarkan Langkah-langkah peneliti dalam 

mengembangkan dan merancangan penelitian ini dari awal hingga akhir. Berikut adalah 

flowchart dari alur penelitian ini: 
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Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian 
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BAB IV 

 

 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

 

 

4.1 Pengumpulan Data 

 

Pengumpulan data yang digunakan dilakukan di PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 

melalui pengamatan secara langsung, data sekunder (laporan dari perusahaan dan sumber 

lain) dan melakukan proses wawancara ke beberapa stakeholder yang ada pada PT. Lintas 

Bintang Mulia Nusantara. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi laporan-

laporan penjualan, produksi, distribusi, keuangan, dan sebagainya selain itu Gambaran 

umum dan informasi, struktur organisasi, proses bisnis serta aliran informasi juga 

dibutuhkan pada penelitian ini. 

 

4.1.1 Deskripsi perusahaan 

 

Fashion atau trend, kata-kata yang paling utama dalam pembentukan sebuah citra atau 

image. Kebutuhan akan fashion sudah menjadi satu rangkaian dalam gaya hidup serta 

aspek-aspek lain yang termasuk didalamnya. Seiring dengan waktu, gaya hidup terus 

bergerak dengan cepat dan semakin cepat tanpa henti. Starcross adalah sebuah brand 

clothing company yg berdiri pada tahun 2004. Nama Starcross sendiri terinspirasi dari 

sebuah judul lagu band irlandia yaitu “ASH” yg berjudul “Starcrossed”. Nama tersebut 

diambil karena memiliki filosofi sebuah impian dan harapan yang ingin di capai. 

Berjalannya waktu Starcross menggunakan tagline “Youth Gone Wild” dan diambuil dari 

judul lagu skidrow dengan filosofi anak muda yang liar dan kreatif dalam berkarya. 

 

Berjalannya waktu Starcross tumbuh dan terus berkembang dengan pesatnya 

permintaan masyarakat Yogyakarta dan Indonesia sendiri. Akhirnya Starcross sebagai 

clothing company pun mengikuti permintaan pasar dan mendistribusi barangnya 
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diseluruh indonesia. Pada tahun 2009 membuat store untuk menjaga pangsa pasarnya 

sendiri dengan concept retail store di Yogyakarta. Kemudian disusul Bandung di tahun 

2010 dan Jakarta 2012 untuk memperluas pangsa pasar lebih besar. 

 

“Starcross Store” adalah the ultimate apparel store yang memiliki identitas, 

attitude dan positioning yang berbeda dari distribution store yang telah berjalan. Label 

store ini diperuntukan untuk kaum muda yang memenuhi kosumsi pasar di kelas 

menengah atas dengan tingkat penghasilan B dan A yang menempatkan dirinya sebagai 

retail store dengan pelayanan terbaik terhadap pasar remaja. Starcross mengambil 

identitas sebuah tindak dan ruang kordinat lokal di Indonesia yang mengartikan Central 

hub of shopping activity dari kepercayaan dan eksistensi penggerakan lokal yang telah 

melupiti industri kreatif secara keseluruhan untuk penduduk lokal di Yogyakarta. 

 

Starcoss diharapkan bisa melebihi dalam segi apapun di industri clothing/distro 

yang sedang berlangsung pesat di Indonesia. Starcross telah berada di diantara industri 

distro dengan big/famous store label (seperti boardriding retail store seperti Planet surf, 

point break, dan store label lainnya). Starcross masih memakai attitude “independent” 

namun dimasukkan juga segala sesuatunya yang telah mempergunakan strategi-strategi 

‘umum’ dalam industri retail fashion untuk menjadikan sebuah ‘store label’ bukan 

sekedar ‘distribution outlet’ pada biasanya yang selalu bekonotasi terbatas bagi sebagian 

orang. 

 

Starcross melakukan banyak hal dalam mengembangkan store retail yang 

sebenarnya. Misalnya, mulai dari sistem visual/ display hingga sistem manajeman data 

barang. Selain itu secara continue membuat news/katalog yang disediakan langsung 

ditoko ini juga akan dikirimkan langsung secara rutin kepada konsumen berpotensial. 

Selain itu juga akan menggelar sosialisasi atau promo dengan menggelar showcase yang 

akan mendatangkan media, pengamat, buyer, dan konsumen. Misalnya lagi, Starcross 

Store menghargai setiap konsumennya dengan membuat event akan menjadi sangat 

personal bagi konsumennya. 

 

Dengan target Starcross harus menjadi label yang prioritas yang ada dibenak 

konsumen, Starcross memastikan produk-produk ini memang layak. Dimana, ketika 
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konsumen ingin berpenampilan lebih casual, santai dan tetap terlihat dewasa dan tentunya 

dapat terlihat konvensional atau pasaran, produk-produk yang ada di Starcross adalah 

pilihan utama. Starcross Store hadir sebagai label store dengan menampilkan 

brand/produk yang branded akan tetapi terjangkau. Kemudian saat ini Starcross sudah 

menjadi sebuah korporasi perusahaan yang independen menjadi PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara dan memiliki dua anak perusahaan yaitu VAST yang merupakan perusahan 

retail dan clothing dengan tema skateters dan SUPOYO yaitu perusahaan pada bidang 

gift dan souvenir merchandise. 

 

4.1.2 Hasil Produksi 

 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara adalah industri kreatif yang bergerak pada bidang 

lifestyle dimana beragam barang lifestyle dengan tema pop, action sport, music, dan 

street. Barang yang di produksi oleh perushaaan ini sangat beragam dengan lebih dari 

ratusan jenis items, namun barang-barang yang bestseller dari PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara khususnya brand Starcross antara lain adalah: 

 

a. T-Shirt 

T-shirt merupakan produk terlaris dari Starcross. T-shirt yang diproduksi Starcross 

menggunakan bahan terbaik yakni kain bamboo China, import dari China. Kain 

bamboo ini diatas standar kain yang digunakan clothing pada umumnya (katun 

combed 30s). Bamboo China lebih halus dan dipakai lebih adem. Sablon yang 

dipakai oleh Starcross juga beragam, mulai jenis sablon printing, plastisol, warna 

dan sebagainya. Dengan kualitas bagus, t-shirt yang diproduksi Starcross tidak 

mudah rusak. 

 

b. Kemeja & Polo Shirt 

Kemeja dan polo shirt juga diproduksi sendiri oleh Starcross. Kemeja yang 

diproduksi juga memiliki kualitas bagus dan jahitan yang rapi. Untuk kemeja, polo 

shirt dan t-shirt, produk Starcross sangat esklusif karena 1 desain hanya di produksi 

5 kali (ukuran S, M, L, XL, XXL). 

 

c. Jaket, Jamper, Hoodie 
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Starcross juga mempunyai jaket, jamper, hoodie, coach jaket, dan sebagainya yang 

memiliki desain yang beragam dan berkolaborasi dengan brand lain juga. 

 

d. Celana 

Starcross memproduksi celana, mulai dari celana pendek hingga panjang. Bahannya 

pun bermacam-macam, ada jeans, kain, kardet.   

 

e. Tas 

Pada awal berdirinya brand Starcross pada tahun 2004 Starcross memulainya 

dengan menjual tas, hingga sekarang tas menjadi salah satu item bestseller dan 

mempunyai beragam tipe dan desain. 

 

f. Aksesoris dan lainnya 

Aksesoris yang diproduksi Starcross cukup banyak seperti topi,  

vets, dompet, sabuk, dompet, gelang, jam tangan. Untuk produk jam tangan, 

Starcross impor dari China tapi untuk produk lainnya mereka produksi sendiri dan 

sebagaian di subkontrak kan. 

 

 

Gambar 4. 1 Hasil Produk Starcross 
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4.2 Pengolahan Data 

 

4.2.1 Analisis Masalah 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan ke beberapa 

stakeholder di PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara, ditemukan bahwa masalah yang 

terjadi pada aliran sistem informasi dan sistem pengambilan keputusan, berikut adalah 

rinciannya: 

 

1. Sulit untuk menentukan aliran informasi yang baik dan benar dari setiap 

stakeholder 

2. Sistem pengambilan keputusan untuk forecasting jumlah produksi, barang apa 

yang harus di produksi, jumlah barang yang harus di distribusi ke tiap toko masih 

berdasarkan intuisi 

3. Tidak ada tools yang menunjang untuk pengambilan keputusan, terutama pada 

saat forecasting jumlah produksi, barang apa yang harus di produksi, jumlah 

barang yang harus di distribusi ke tiap toko sehingga masih sering terjadi 

overstock atau tidak memenuhi demand customer. 

4. Tidak ada role data analyst untuk membantu bagian creative menentukan pilihan 

untuk mendesain barang baru atau barang yang laris pada suatu toko. 

 

4.2.2 Analisis Proses Bisnis Pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 

 

Perusahaan PT Lintas Bintang Mulia Nusantara merupakan industri yang berfokus pada 

konveksi yang menjual lebih dari 500 artikel produk dengan berbagai macam brand. Oleh 

karena banyaknya artikel produk yang mereka jual, perusahaan ini hanya berfokus kepada 

design, perencanaan produksi, distribusi, dan menjual kepada customer. Proses produksi 

85% diserahkan ke berbagai macam vendor. Karena tidak berfokus untuk memproduksi 

maka perusahaan ini hanya memiliki 3 divisi utama yaitu divisi design & production 

order (PO), divisi Receiving dan divisi distribusi. Dimana divisi design & production 

order (PO) bekerja di bagian creative yang berarti menjadi otak dari perusahaan, 

sementara divisi Receiving dan distribusi bekerja di bagian shop floor atau lantai 
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produksi. Berikut adalah Gambaran proses bisnis pada perusahaan PT Lintas Bintang 

Mulia Nusantara. 

 

Gambar 4. 2 Alur Proses Bisnis PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 
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Dilihat dari alur proses bisnis pada Gambar 4.5 maka aliran informasi yang terjadi saat 

melakukan proses bisnis pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dapat di kelompokkan 

menjadi beberapa kategori yaitu sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 3 Pembagian Divisi PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 
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Pada aliran kerja yang terjadi (Gambar 4.6), pekerjaan dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori, dimana masing masing kategori mempunyai job description yang berbeda-beda. 

Berikut adalah job description dari masing masing kategori: 

 

1. Creative 

Creative adalah kategori yang menaungi divisi Research and Development (RnD), 

Production, dan Designer. Kategori ini dinamakan bagian creative karena job description 

pada bagian ini fokus pada pengembangan dan manajemen produk. Berikut adalah 

penjelasan job description pada divisi yang berada pada bagian creative: 

 

a. Designer bertugas untuk mendesain produk-produk baru pada perusahaan dimana 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara akan merancang desain baru untuk seluruh 

kategori produknya setiap kuartal ( satu tahun empat kali ). 

 

b. Production bertugas untuk melakukan forecasting produk-produk yang akan 

diproduksi, Adapun forecasting dilakukan hanya menggunakan intuisi dari owner 

dan bagian production. Selain melakukan forecasting bagian production juga 

bertugas untuk mencari dan memilih vendor hingga membuat purchase order 

(PO) pada barang yang sudah di forecast. Pada PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara aktivitas produksi hanya dilakukan sebanyak 10% - 20% dari total 

keseluruhan hasil forecast, produksi sisanya akan menggunakan sistem 

subkontrak dari vendor-vendor lain. 

 

c. Research and Development (RnD) bertugas melakukan evaluasi produk pasca 

penjualan dan melakukan evaluasi terhadap prosuk sample yang siap diproduksi 

massal. Proses evaluasi terhadap sample barang ini dilakukan untuk me-maintain 

kualitas dari produk Starcross. Adapun aspek utama yang diperhatikan saat 

evaluasi sample adalah ukuran barang, kualitas bahan baku, kualitas sablon, dan 

kesesuaian warna. Setelah proses evaluasi sample sudah dilakukan dan sudah 

direvisi dari pihak vendor atau rumah produksi, proses produksi barang secara 

massal baru dilakukan. 
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2. Distribution 

Distribution merupakan divisi yang bekerja pada lantai produksi (shop floor) yang 

bertanggung jawab penuh untuk seluruh proses distribusi barang, baik itu distribusi ke 

reseller (wholesale), B2B, customer langsung, dan seluruh cabang toko brand Starcross 

yang tersebar di seluruh Indonesia. Departemen ini juga merancang perencanaan 

distribusi barang, dan melakukan subcontract kepada jasa ekspedisi untuk 

mendistribusikan barang dar perusahaan. 

 

3. Receiving 

Bagian receiving juga bekerja pada lantai produksi (shop floor) dimana divisi ini 

bertanggungjawab untuk setiap barang masuk (goods receipt) dan penyimpanan barang 

(warehousing). Divisi ini mempunyai dua job description utama yaitu: 

 

a. Receiving yaitu proses pengendalian barang masuk (goods receipt) dimana 

prosesnya adalah membuat kode barang baru, melakukan proses good receipt, 

quality control, labelling barang. Selain itu para pekerja juga melakukan evaluasi 

kualitas ketika melakukan proses good receipt, salah satu proses good receipt 

adalah memeriksa barang satu per-satu untuk memastikan jumlah dan juga 

memperhatikan keadaan barang, apabila ada barang yang cacat maka barang 

tersebut akan di reject. 

 

b. Warehouse bagian ini merupakan lanjutan pekerjaan dari receiving dimana tugas 

utama pada bagian ini adalah store goods to warehouse, goods issue, dan 

manajemen Gudang. 

 

4. Store 

Store atau toko adalah sebuah entitas independent yang mempunyai manajemennya 

sendiri dimana setiap toko akan dibawahi oleh manajer toko (supervisor), mempunyai 

store finance dan beberapa pekerja. Secara harfiah akan menjual barang yang di distribusi 

dari headquarter PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara yang berlokasi di jogja, hingga saat 

ini jumlah toko brand Starcross berjumlah 25 toko dan tersebar di seluruh Indonesia. 
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5. Marketing 

Departemen ini melakukan pemasaran untuk brand Starcross secara umum dan barang 

barang baru secara khusus. Pemasaran dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

platform seperti media sosial, website, word of mouth dan lain lain. Departemen ini juga 

merumuskan strategi penjualan dan pemasaran, strategi pemasaran yang sering dilakukan 

antara lain; melakukan pameran, membuat event, diskon besar-besaran, kolaborasi 

dengan brand lain, dan Kerjasama dengan influencer. 

 

6. Finance 

Departemen yang bertanggung jawab mengenai seluruh pengelolaan keuangan 

perusahaan. Berhubungan dengan segala aliran kas keluar masuk keuangan perusahaan. 

 

4.2.3 Analisis Aliran Sistem Informasi 

 

1. Activity diagram proses 

Dari alur proses bisnis yang sudah dianalisis pada poin sebelumnya, peneliti dapat 

mendesain aliran system informasi yang ideal pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara, 

berikut adalah rancangan activity diagram proses pada PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara: 
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Gambar 4. 4 Activity Diagram Process PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 

 

Activity diagram process (Gambar 4.7) merupakan proses produksi hingga distibusi ke 

tiap toko. Batasan pada activity diagram process yang dirancang ini hanya fokus untuk 

manajemen produksi hingga distribusi ke tiap toko, dan tidak mencakup distribusi 

wholesale dan online. Berikut adalah penjelasan dari Activity diagram process: 

 

1. Mendesain artikel baru 

Proses aktivitas dimulai dari mendesain suatu artikel baru untuk setiap kategori 

produk yang dijual pada brand Starcross di PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara. 

Adapun kategori produk tersebut adalah Accessorries, Bag, Hat, Jacket, Pants, Shirt, 

Poloshirt, Sweater, Slippers, Tshirt, dan Wallet. Produk-produk akan mendapat 

desain baru setiap kuartalnya dan proses ini dilakukan oleh bagian creative khususnya 

oleh crew designer PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara. 

 

2. Pembuatan Purchase Requisition 

Setelah designer sudah menyelesaikan design-nya maka bagian production akan 

memetakan jumlah produksi untuk setiap artikel dan kategori produk dari produk baru 

yang akan datang. Setelah memetakan jumlah produksi, bagian production akan 
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membuat dokumen bernama purchase requisition dimana dokumen ini berisikan 

daftar barang yang harus diproduksi beserta deadline produksinya. 

 

3. Pembuatan Request for Quotation 

Dokumen purchase requisition akan dikirim ke bagian purchasing yaitu sub-bagian 

dari production untuk mencari vendor-vendor yang sesuai untuk memproduksi setiap 

produk. Setelah nama-nama vendor sudah terkumpul maka bagian purchasing akan 

mengirim dokumen bernama request for quotation (RFQ) kepada vendor-vendor 

untuk menginformasikan vendor-vendor bahwa PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 

ingin bekerjasama dengan vendor untuk memproduksi barang sesuai ketentuan yang 

tertera pada dokumen RFQ. 

 

4. Penerimaan Quotation 

RFQ akan diterima oleh vendor dan vendor berhak untuk menindaklanjuti dokumen 

tersebut, pilihan dari vendor ada dua yaitu akan bekerjasama atau tidak. Ketika vendor 

memilih untuk bekerjasama, maka vendor berhak mengirim dokumen 

Quotation/Penawaran yang bisa disanggupi atas jumlah dan spesifikasi material 

beserta deadline yang sebelumnya tertera pada RFQ. 

 

5. Evaluasi dan Seleksi Vendor 

Setelah staf Puchasing menerima dokumen quotation, dokumen tersebut akan 

dievaluasi apakah penawaran tersebut dapat diterima dan sesuai dengan permintaan, 

selain itu beberapa dokumen penawaran tersebut akan diseleksi dengan memilih 

vendor yang memberikan ketentuan penawaran yang paling sesuai dengan ketentuan 

yang diinginkan perusahaan. 

 

6. Pembuatan Purchase Order 

Setelah disetujui oleh departemen Production, maka staf Purchasing akan membuat 

Purchase Order berdasarkan dengan quotation yang telah diterima, dokumen Purchase 

Order berisi jumlah, spesifikasi material dan kesepakatan lain seperti harga dan 

tanggal pengiriman material. Dokumen ini akan langsung ditujukan kepada vendor. 

 

7. Proses Shipment dari Vendor 
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Vendor akan memproses dokumen Purchase Order dan melakukan shipment ke 

alamat PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara pada waktu yang telah disepakati dalam 

dokumen Purchase Order. 

 

8. Good Receipt & Update Stock (Gudang) 

Ketika material yang dipesan telah sampai, material tersebut akan diterima oleh staf 

dari divisi Receiving. Staf receiving akan melakukan inspection dengan mencocokan 

fisik barang yang diterima apakah sesuai dengan Delivery Order (Surat Jalan) dan 

Purchase Order. Data yang terdapat dalam dokumen Delivery Order akan disalin ke 

laporan penerimaan barang yang berisi data nama barang, deskripsi, satuan, jumlah 

barang yang diterima, nama supplier, tanggal penerimaan, nomer referensi dokumen 

Purchase Order dan nomer referensi Delivery Order. Kemudian data yang terdapat 

di dalam Laporan Penerimaan ditambahkan kedalam data persediaaan material 

sehingga data di laporan persediaan akan menjadi update dengan kondisi persediaan 

yang aktual. 

 

9. Penerimaan dan Verifikasi Invoice dan Payment ke Supplier 

Departemen Finance menerima dokumen invoice dari pihak vendor dan kemudian 

departemen Finance melakukan proses payment kepada vendor sesuai dengan 

keterangan yang ada di dokumen invoice. 

 

10. Picking & Packing Barang 

Picking dan packing barang dari warehouse untuk distribusi sesuai dengan jumlah 

barang yang sudah dirancang oleh divisi distribusi. 

 

11. Good Issue 

Update stok barang keluar dari Gudang untuk distribusi ke dalam sistem informasi 

untuk diketahui oleh seluruh stakeholder. 

 

12. Shipment ke store 

Proses pengiriman barang ke store tujuan dengan menggunakan jasa ekspedisi third 

party. 
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13. Good Receipt (Store) 

Barang diterima oleh pihak toko kemudiaan melakukan pengeceken dengan surat 

jalan dan segera diinput kedalam sistem untuk update jumlah barang yang telah 

dikirim untuk diketahui oleh seluruh stakeholder. 

 

14. Account Receiveable ke Finance dari Store 

Pihak toko mengirimkan dokumen hasil penjualan beserta uang hasil penjualan ke 

akun rekening finance pusat dan menjadi sumber pemasukkan perusahaan. 

 

2. Software Bisnis PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara menggunakan sistem terintegrasi ERP secara 

keseluruhan menggunakan aplikasi bernama “Revota” dari PT. Ava Revota di Bandung. 

Revota adalah developer sistem dan teknologi informasi bisnis berbasis inovasi, dengan 

fokus pada pengembangan aplikasi industri apparel (fashion, clothing, distro). Revota 

membantu klien kami untuk berkembang lebih pesat dengan menawarkan solusi yang 

adaptif dan terintegrasi di setiap titik supply chain (design, produksi, distribusi, toko, pos, 

konsinyasi, wholesale, online store). Pada aplikasi Revota ini perusahaan dapat 

memonitor seluruh lini bagian dari perusahaan mulai dari jumlah barang masuk, jumlah 

barang keluar, penjualan dari seluruh toko, dan sebagainya. Sistem ini terhubung secara 

online dengan menggunakan server untuk mengelola data dan data hasil report 

perusahaan. Penggunaaan sistem ini agar setiap departemen dapat melihat aktivitas yang 

ada pada perusahaan, serta memudahkan untuk membuat keputusan seperti forecasting, 

perencanaan distribusi, dan lain-lain. 

 

 

Gambar 4. 5 Logo Software Revota 

 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara menggunakan aplikasi revota sebagai tools 

penjunjang perusahaan untuk memonitor output dan input dari Gudang dan juga seluruh 

cabang toko brand Starcross diseluruh Indonesia. Setiap barang masuk dan barang keluar 

akan diinput kedalam sistem revota dan seluruh transaksi penjualan otomatis juga akan 
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tercatat kedalam sistem revota. Sehingga dengan adanya pencatatan ini, perusahaan dapat 

dengan mudah membuat laporan keuangan, laporan penjualan, laporan barang masuk dan 

keluar, dan laporan lainnya. Gambar 4. 9 adalah laporan hasil penjualan pada toko cabang 

demangan Yogyakarta dimana seluruh hasil transaksi customer direkam dan dicatat 

dengan rapi menjadi sebuah laporan hasil penjualan. Sementara Gambar 4. 10 adalah 

laporan inventori yang tersimpan di Gudang PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara. 

Laporan diatas merupakan output dari software revota yang menjadi alat bantu 

perusahaan untuk proses manajemen laporan dan administrasi. Berikut adalah contoh 

laporan yang di generate dari revota. 
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Gambar 4. 6 Contoh Laporan Penjualan 
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Gambar 4. 7 Contoh Laporan Inventory 

 

4.2.4 Analisa Kebutuhan Sistem 

 

Dari hasil analisis masalah, proses bisnis, dan aliran informasi dapat diketahui bahwa 

perusahaan perlu untuk merancang sistem informasi pada bagian sales performance 

(dalam hal ini akan dinamai sales analysis) dan bagian demand and supply. Sebelum 

merancang sistem informasi dari kedua bagian, peneliti perlu untuk mengetahui 

kebutuhan sistem yang akan dirancang yang meliputi kebutuhan-kebutuhan fungsional 

dari sistem. Berikut ini adalah analisa kebutuhan sistem dari sales analysis (sales 

performance) dan demand and supply: 

 

A. Sales Analysis (Sales Performance) 

Sistem ini berfungsi untuk mengetahui performa penjualan produk dari berbagai aspek 

mulai dari kategori produk, lokasi penjualan, total pendapatan, waktu penjualan, dan 

sebagainya. Sistem ini bertujuan untuk membantu menyelesaikan permasalahan terkait 

pengambilan keputusan. 

1. Analisis kebutuhan input: 

 

a. FactAllSales 

FactAllSales adalah data yang berisi informasi tentang seluruh aktifitas penjualan 

seperti nomor sales order, product ID, Product Name, Size, Sex, Product 
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Category, Product Sub Category, Standard Price, Quantity, Total Price, 

Location, Order Date, dan Territory ID. 

 

b. Product 

Product adalah data yang berisi informasi tentang keterangan detail dari produk 

seperti Product ID, Product Name, Product Category, Product Sub Category, 

Standard Price. 

 

c. Date 

Date adalah data yang berisi informasi tentang keterangan tanggal seperti month, 

month name, quarter, dan year. 

 

d. Location 

Location adalah data yang berisi informasi tentang keterangan lokasi toko 

Starcross seperti location ID, Location Name, Address, City, dan Province. 

 

e. Territory 

Territory adalah data yang berisi informasi tentang area di Indonesia seperti 

territory ID, Province, dan region. 

 

2. Analisis Kebutuhan output: 

 

Kebutuhan data keluaran (output) yang dihasilkan dari sistem informasi sales analysis 

ini meliputi: 

 

a. Informasi jumlah sales order tiap bulan beserta rata-ratanya 

b. Informasi jumlah kuantitas setiap artikel produk yang terjual 

c. Informasi total pendapatan dari setiap artikel produk yang terjual 

d. Informasi kuantitas produk yang terjual berdasarkan kategori produknya 

e. Informasi total pendapatan berdasarkan kategori produknya 

f. Informasi total pendapatan tiap bulan berdasarkan area 

g. Informasi jumlah sales order tiap bulan berdasarkan tiap toko 

h. Informasi total pendapatan dari masing masing toko 
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i. Informasi kategori produk yang terjual pada setiap toko 

j. Infomasi kuantitas produk yang terjual berdasarkan masing masing toko 

 

Normalisasi, Deskripsi dan Relasi Antar Tabel Data 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan input, maka data yang dibutuhkan dalam sistem 

dirangkum sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 1 Daftar Kebutuhan Data Input 

No Data Form 

1 Sales Order ID Fact All Sales 

2 Product ID 

3 Product Name 

4 Size 

5 Sex 

6 Product Category 

7 Product Sub Category 

8 Standard Price 

9 Quantity 

10 Total Price 

11 Location ID 

12 Order Date 

13 Territory ID 

14 Product ID Product 

15 Product Name 

16 Product Category 

17 Product Sub Category 

18 Standard Price 

19 Month Date 

20 Month Name 

21 Quarter 

22 Year 

23 Location ID Location 
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No Data Form 

24 Location Name 

25 Address 

26 City 

27 Province 

28 Territory ID Territory 

29 Province 

30 Region 

 

Untuk memenuhi aturan dan standar dalam normalisasi data, maka seluruh data yang 

dikumpulkan akan dibentuk ke dalam 5 tabel yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Tabel Fact All Sales 

Tabel fact all sales merupakan tabel yang berisikan seluruh informasi tentang 

penjualan yang didapat dari tabel tabel lainnya. Atribut data yang terdapat di dalam 

tabel fact all sales diantaranya sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 2 Tabel Fact All Sales 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Sales Order ID Varchar 10 Kode transaksi 

2 Product ID Varchar 10 Kode barang 

3 Product Name Text 30 Nama produk 

4 Size Text 5 Ukuran produk 

5 Sex Text 5 Tipe gender produk 

6 Product Category Text 15 Kategori Produk 

7 Product Sub Category Text 30 Sub-kategori produk 

8 Standard Price Integer 10 Harga satuan produk 

9 Quantity Integer 10 Jumlah produk yang 

dibeli 

10 Total Price Integer 15 Total harga satuan 

produk dikali jumlah 

produk yang dibeli 

11 Location ID Varchar 10 Kode lokasi (toko) 
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No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

12 Order Date Varchar 2 Bulan transaksi produk 

13 Territory ID Varchar 1 Kode area 

 

2. Tabel Produk 

Tabel produk merupakan tabel yang berisi data-data mengenai keterangan produk. 

Atribut data yang terdapat di dalam tabel produk ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 3 Tabel Product 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Product ID Varchar 10 Kode barang 

2 Product Name Text 30 Nama produk 

3 Product Category Text 15 Kategori Produk 

4 Product Sub 

Category 

Text 30 Sub-kategori produk 

5 Standard Price Integer 10 Harga satuan produk 

 

3. Tabel Tanggal 

Tabel tanggal merupakan tabel yang berisi data-data mengenai keterangan tanggal. 

Atribut data yang terdapat di dalam tabel tanggal ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 4 Tabel Date 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Month Varchar 2 Kode bulan 

2 Month Name Text 15 Nama bulan 

3 Quarter Integer 1 Quarter 

4 Year Integer 4 Tahun 

 

4. Tabel Lokasi 

Tabel lokasi merupakan tabel yang berisi data-data mengenai keterangan lokasi. 

Atribut data yang terdapat di dalam tabel lokasi ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 5 Tabel Lokasi 
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No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Location ID Varchar 10 Kode lokasi (toko) 

2 Location Name Text 30 Nama lokasi cabang 

toko 

3 Address Text 200 Alamat lokasi cabang 

toko 

4 City Text 30 Kota lokasi cabang 

toko 

5 Province Text 30 Provinsi lokasi 

cabang toko 

 

5. Tabel Territory 

Tabel territory merupakan tabel yang berisi data-data mengenai keterangan area. 

Atribut data yang terdapat di dalam tabel territory ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4. 6 Tabel Territory 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Territory ID Varchar 1 Kode area 

2 Province Text 30 Provinsi di Indonesia 

3 Region Integer 2 Pembagian area di Indonesia 

(berdasarkan pulau) 

 

Relasi data-data yang terjadi antar satu tabel dengan tabel yang lain ditunjukan dalam 

pemodelan logical data berikut: 

 



53 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Relasi Antar Tabel 

B. Demand and Supply Analysis 

Sistem ini berfungsi untuk mengetahui perbandingan antara demand customer dan supply 

barang yang ada di Gudang. Sistem ini bertujuan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan terkait pengambilan keputusan terutama untuk produksi barang. 

 

1. Analisis kebutuhan input: 

 

a. Demand VS Supply 

Demand vs supply adalah data yang berisi informasi tentang perbandingan antara 

demand customer dan supply barang di Gudang seperti product category, store, 

demand, supply, month, quarter, year, distribution code, product category ID. 

 

b. Distribution 

Distribution adalah data yang berisi informasi tentang informasi distribusi barang 

seperti distribution code, product category, store, quantity, month, quarter, year. 
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c. Production 

Production adalah data yang berisi informasi tentang informasi produksi barang 

seperti product sub-category ID, category, Sub Category, Quantity, Total Price, 

Month. 

 

d. Product 

Product adalah data yang berisi informasi tentang keterangan detail dari produk 

seperti Product Category ID, Product Sub Category ID, Product Category, 

Product Sub Category. 

 

e. Date 

Date adalah data yang berisi informasi tentang keterangan waktu seperti month, 

month name, quarter. 

 

 

2. Analisis kebutuhan output: 

 

Kebutuhan data keluaran (output) yang dihasilkan dari sistem informasi demand and 

supply analysis ini meliputi: 

a. Informasi jumlah demand tiap toko berdasarkan quarter 

b. Informasi perbandingan demand dan supply setiap bulan 

c. Informasi kuantitas distribusi barang setiap toko 

d. Informasi total biaya produksi dari masing masing kategori produk 

e. Informasi kuantitas produksi berdasarkan masing masing kategori produk 

 

Normalisasi, Deskripsi dan Relasi Antar Tabel Data 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan input, maka data yang dibutuhkan dalam sistem 

dirangkum sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Daftar Kebutuhan Data Input 

No Data Form 

1 Product Category Demand VS Supply 

2 Store 
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No Data Form 

3 Demand 

4 Supply 

5 Month 

6 Quarter 

7 Year 

8 Distribution Code 

9 Product Category ID 

10 Distribution Code Distribution 

11 Product Category 

12 Store 

13 Qty 

14 Month 

15 Quarter 

16 Year 

17 Product Sub Category ID Production 

18 Category 

19 Sub Category 

20 Quantity 

21 Total Price 

22 Month 

23 Product Category ID Product 

24 Product Sub Category ID 

25 Product Category 

26 Product Sub Category 

27 Month Date 

28 Month Name 

29 Quarter 

 

Untuk memenuhi aturan dan standar dalam normalisasi data, maka seluruh data yang 

dikumpulkan akan dibentuk ke dalam 5 tabel yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Tabel Demand VS Supply 
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Tabel demand vs supply merupakan tabel yang berisikan informasi tentang 

perbandingan demand dan supply. Atribut data yang terdapat di dalam tabel demand 

vs supply diantaranya sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 8 Tabel Demand Vs Supply 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Product Category Text 30 Kategori produk 

2 Store Text 30 Lokasi toko 

3 Demand Integer 15 Jumlah demand 

customer 

4 Supply Integer 15 Jumlah supply barang 

5 Month Integer 2 Bulan 

6 Quarter Integer 1 Quarter 

7 Year Integer 4 Tahun 

8 Distribution Code Varchar 10 Kode distribusi 

9 Product Category 

ID 

Varchar 15 Kode kategori produk 

 

2. Tabel Distribution 

Tabel distribution merupakan tabel yang berisikan informasi tentang distribusi 

barang. Atribut data yang terdapat di dalam tabel distribution diantaranya sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 9 Tabel Distribusi 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Distribution Code Varchar 10 Kode distribusi 

2 Product Category Text 30 Kategori produk 

3 Store Text 30 Lokasi toko 

4 Qty Integer 15 Jumlah barang 

5 Month Integer 2 Bulan 

6 Quarter Integer 1 Quarter 

7 Year Integer 4 Tahun 
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3. Tabel Production 

Tabel production merupakan tabel yang berisikan informasi tentang produksi barang. 

Atribut data yang terdapat di dalam tabel production diantaranya sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 10 Tabel Produksi 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Product Sub 

Category ID 

Varchar 15 Kode sub kategori 

produk 

2 Category Text 15 Kategori produk 

3 Sub Category Text 30 Sub kategori produk 

4 Quantity Integer 15 Jumlah barang 

5 Total Price Integer 30 Total biaya produksi 

6 Month Integer 2 Bulan 

 

4. Tabel Product 

Tabel product merupakan tabel yang berisikan informasi tentang produk. Atribut data 

yang terdapat di dalam tabel product diantaranya sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 11 Tabel Produk 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Product Category 

ID 

Varchar 15 Kode kategori produk 

2 Product Sub 

Category ID 

Varchar 15 Kode sub kategori 

produk 

3 Product Category Text 30 Kategori produk 

4 Product Sub 

Category 

Text 30 Sub kategori produk 

 

5. Tabel Date 

Tabel date merupakan tabel yang berisikan informasi tentang tanggal dan waktu. 

Atribut data yang terdapat di dalam tabel date diantaranya sebagai berikut: 
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Tabel 4. 12 Tabel Date 

No Atribut Data Tipe Panjang Keterangan 

1 Month Integer 2 Bulan 

2 Month Name Text 15 Nama Bulan 

3 Quarter Integer 1 Quarter 

 

Relasi data-data yang terjadi antar satu tabel dengan tabel yang lain ditunjukan dalam 

pemodelan logical data berikut: 

 

Gambar 4. 9 Relasi Antar Tabel 
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4.3 Business intelligence  

 

Setelah dilakukan Analisa kebutuhan sistem maka selanjutnya adalah membangun sistem 

secara visualisasi sehingga menjadi business intelligence bagi perusahaan untuk 

mempermudah dalam pengambilan keputusan. Dalam pengembangan sistem business 

intelligence, penelitian ini menggunakan 6 tahap sesuai yang dijelaskan oleh shreman 

(2015) dimana tahapan tersebut adalah: scope and plan phase, analyze and define phase, 

architect and design phase, built test and refine phase, implement phase, deploy and roll-

out phase. Namun, dalam penelitian ini hanya menyelasaikan 4 tahap pertama dimana 

tahap implement phase dan deploy and roll-out phase tidak dilakukan karena penelitian 

ini hanya mendesain sistem business intelligence dan belum masuk tahap implementasi. 

 

4.3.1 Scope and Plan 

 

Setelah melakukan analisa masalah dan diskusi kepada stakeholder di PT. Lintas Bintang 

Mulia Nusantara, maka peneliti akan menentukan cakupan atau scope desain sistem 

business intelligence ini, berikut adalah cakupan dari sistemnya: 

1. Analisa penjualan produk (Product Sales Analysis) 

2. Analisa penjualan berdasarkan lokasi (Sales Analysis by Location) 

3. Analisa Demand dan Supply 

 

Tiga cakupan di atas merupakan batasan dari perancangan sistem dan pembuatan 

sistem business intelligence ini menggunakan data-data dari PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara yang sudah di analisis pada sub bab kebutuhan sistem. Output sistem berupa 

dashboard yang berisikan informasi yang terdapat pada sub bab kebutuhan sistem dan 

akan digunakan oleh PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara untuk pengambilan keputusan 

atau keperluan lainnya. 

 

a. Validasi Scope and Plan Self-service Business Intelligence 

 

Setelah menentukan cakupan atau scope desain sistem business intelligence pada 

penelitian ini, yaitu analisa penjualan produk (Product Sales Analysis), analisa penjualan 

berdasarkan lokasi (Sales Analysis by Location), dan Analisa Demand dan Supply. 
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Peneliti melakukan validasi kepada pihak PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara. Validasi 

ini bertujuan untuk menyelaraskan hasil cakupan atau scope desain sistem business 

intelligence yang akan dirancang peneliti kepada PT. Lintas Bintang Lintas Mulia 

Nusantara sebagai objek dari penelitian. 

 

Proses Validasi dilakukan dengan metode konsultasi kepada pemilik PT. Lintas 

Bintang Mulia Nusantara yaitu Pak Weimpy Adhari. Proses konsultasi dilakukan untuk 

menemukan titik temu dari hasil perancangan yang dilakukan peneliti dengan kebutuhan 

sistem dari perusahaan akan business intelligence. Hasil dari konsultasi ini berupa 

prototype dashboard business intelligence dari masing-masing cakupan atau scope 

permasalahan. Adapun hasil dari prototype business intelligence yang sudah divalidasi 

dari PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4. 10 Hasil Validasi Scope 
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4.3.2 Analyze and Define 

 

A. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan untuk pengembangan sistem BI pada PT. Lintas Bintang 

Mulia Nusantara adalah data laporan hasil penjualan pada quarter 2 dan 4 tahun 2019, 

data laporan distribusi tahun 2018 - 2019, dan data produksi barang tahun 2018 - 2019. 

Semua data itu didapat dari software revota yang merupakan tools yang digunakan PT. 

Lintas Bintang Mulia Nusantara untuk proses pencatatan general ledger (Buku Besar). 

Berikut adalah contoh laporan dari revota: 

 

Gambar 4. 11 Laporan Penjualan 



63 

 

 

 

Data yang telah didapat dari software revota masih harus diolah sesuai kebutuhan 

dan jawaban untuk cakupan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu Analisa penjualan 

produk (Product Sales Analysis), Analisa penjualan berdasarkan lokasi (Sales Analysis 

by Location), Analisa Demand dan Supply. Setelah diolah data baru bisa digunakan 

sebagai warehouse database untuk sistem BI PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara. Data 

yang didapat dari software adalah data dengan format excel, setelah diolah sesuai 

kebutuhan data akan di import ke Power BI Desktop dimana Power BI Desktop adalah 

aplikasi besutan Microsoft untuk mendesain Business Intelligence, kemudian warehouse 

database akan dirubah menjadi tampilan visual menggunakan power query editor and 

data view pada Power BI. 

 

4.3.3 Architect and Design 

 

A. Data Warehouse Model 

 

Pada Tahap ini Peneliti menggunakan model logika yang sudah dibuat pada sub-bab 

kebutuhan sistem, dimana terdapat dua model logika, yaitu logika sales performance 

dan logika demand and supply. Logika sales performance digunakan untuk analisa 

penjualan produk (sales product analysis) dan analisa penjualan berdasarkan lokasi 

(sales analysis by location), logika demand and supply digunakan untuk analisa 

demand dan supply. Berikut adalah desain model logika sales performance dan logika 

demand and supply. 
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Gambar 4. 12 Sales Performance Data Warehouse Model Design 

 

 

Gambar 4. 13 Demand and Supply Data Warehouse Model Design 

 

Kedua logika (Gambar 4.14 dan 4.15) akan digunakan untuk membuat warehouse 

model design pada sistem BI. Dimana akan terdapat dua warehouse model design 
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yaitu warehouse model design sales performance dan warehouse model design 

demand and supply. Data-data laporan software revota akan diolah berdasarkan data 

yang terdapat pada logika tersebut. 

 

B. Visualization Design 

 

Berdasarkan hasil scope and plan, terdapat tiga model yang akan di visualisasikan ke 

dalam model business intelligence. Berikut adalah rancangan ketiga model visualisasi 

tersebut: 

 

1. Product sales analysis dashboard design 

Gambar di bawah ini merupakan rancangan desain dashboard untuk scope 

pertama yaitu analisa penjualan produk (Product sales anaylsis). Disini terdapat 

dua stacked chart untuk melihat informasi tentang jumlah kuantitas barang yang 

terjual berdasarkan nama produk (Qty by Product Name) dan informasi tentang 

total harga penjualan berdasarkan nama produk (Total Price by Product Name). 

Selanjutnya, terdapat dua pie chart yang digunakan untuk melihat informasi 

tentang jumlah kuantitas barang yang terjual berdasarkan kategori produk (Qty by 

Product Category) dan informasi tentang totagl harga penjualan berdasarkan 

kategori produk (Total Price by Product Category). Model visualisasi atau 

dashboard ini juga dilengkapi beberapa slicer untuk memudahkan pengguna 

bisnis mengeksplorasi data dari hasil visualisasi dan beberapa card untuk 

menampilkan jumlah transaksi, jumlah kuantitas, dan total hasil penjualan. 
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Gambar 4. 14 Desain Dashboard Product Sales Analysis 

 

2. Sales analysis by location dashboard design 

Gambar di bawah ini merupakan rancangan desain dashboard untuk scope kedua 

yaitu analisa penjualan berdasarkan lokasi (sales analysis by location). 

Dashboard ini bertujuan untuk memvisualisaikan data secara geografi untuk di 

eksplorasi. Beberapa data yang tervisualisasi pada dashboard ini antara lain 

adalah stacked bar chart untuk melihat hasil pemasukan setiap bulan berdasarkan 

area (sales revenue by region), cluster bar chart untuk melihat jumlah transaksi 

setiap toko (sales order by location), treemap chart untuk melihat total penjualan 

berdasarkan lokasi (total price by location), area chart untuk melihat jumlah 

transaksi berdasarkan produk kategori dan lokasi (sales order by product category 

and location), dan map yaitu peta sebaran lokasi toko. Model visualisasi atau 

dashboard ini juga dilengkapi beberapa slicer untuk memudahkan pengguna 

bisnis mengeksplorasi data dari hasil visualisasi. 
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Gambar 4. 15 Desain Dashboard Sales Analysis by Location 

 

3. Demand and Supply Analysis 

Gambar di bawah ini merupakan rancangan desain dashboard untuk scope ketiga 

yaitu analisa permintaan dan persediaan (demand and supply analysis). 

Dashboard ini bertujuan untuk memvisualisasikan perbandingan permintaan 

(demand) oleh customer dan persediaan (supply) barang yang ada digudang dan 

di toko. Cakupan visualisasi pada dashboard ini adalah cluster bar chart untuk 

melihat permintaan setiap quarter berdasarkan toko (demand per quarter by 

store), area chart untuk melihat perbandingan permintaan dan persediaan setiap 

bulan (demand and supply by month), Stacked bar chart untuk melihat jumlah 

kuantitas barang yang di distribusi setiap toko (distribution qty by store), treemap 

chart untuk melihat biaya produksi berdasarkan kategori produk (production cost 

by category), dan donut chart untuk melihat jumlah kuantitas produksi 

berdasarkan kategori produk (production qty by category). 
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Gambar 4. 16 Desain Dashboard Demand and Supply Analysis 

 

4.3.4 Built & Test 

 

A. Transform and Enrich Data 

 

Dalam pengembangan sistem BI pada PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara, hal yang 

paling fundamental adalah data dan merubah data tersebut sesuai format dan kebutuhan 

sistem untuk bisa di import ke dalam Power BI Desktop. Pada penelitian ini, data yang 

digunakan peneliti adalah data laporan penjualan pada quarter 2 dan 4 tahun 2019, data 

laporan distribusi barang pada tahun 2018 dan 2019, dan data laporan produksi barang 

pada tahun 2018 dan 2019. Semua data tersebut didapat dalam format PDF dan Excel, 

data yang didapat juga akan menjadi batasan pada dashboard yang akan dibuat nantinya. 

 

Sebelum melakukan proses import data, maka data yang masih dalam format pdf 

akan di convert menjadi data excel. hal ini dilakukan karena software power BI hanya 

bisa membaca beberapa format data seperti excel, sql, python, dan sebagainya. Data 

laporan hasil penjualan yang didapat yang masih dalam format pdf akan di convert 

menjadi excel. Setelah semua data sudah dalam format excel selanjutnya adalah ETL 

(Extraction, Transformation, Loading) process, ETL process adalah proses untuk 

membuang data yang tidak dipakai pada penelitian ini (cleansing data), kemudian 
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susunan tabelnya akan ditata menjadi beberapa bagian (transformation). Proses ini 

dilakukan untuk membuat warehouse database sesuai dengan kebutuhan sistem. Pada 

penelitian ini terdapat dua Warehouse database yang akan dibuat, yaitu warehouse 

database sales performance dan supply and demand. Berikut adalah ETL process pada 

masing-masing warehouse database. 

 

a. Sales Performance Database 

 

Pada database sales performance terdapat lima tabel yang akan melalui ETL process, 

yaitu adalah tabel fact all sales, product, date, location, dan territory. Berikut adalah hasil 

ETL process pada masing-masing tabel pada sales performance database: 

 

1. Fact All Sales 

Tabel fact all sales adalah data laporan utama dalam database ini yang berisi seluruh 

transaksi penjualan sehingga dapat untuk dianalisis. Berikut adalah hasil dari tabel 

fact all sales. 

 

 

Gambar 4. 17 Data Fact All Sales 

 

Data yang ditampilkan pada tabel diatas terdiri dari beberapa kolom yaitu sales order 

ID, Product ID, Product Name, Size, Sex, Product Category, Product Sub Category, 

Standard Price, Qty, Total Price, Location, Order Date, dan Territory ID. 

 

2. Product 

Tabel product berisikan data detail mengenai produk-produk yang dijual di Starcross 

selama kuarter 2 dan 4 tahun 2019. Berikut adalah hasil dari tabel product.  
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Gambar 4. 18 Data Product 

 

Data yang ditampilkan pada tabel diatas terdiri dari beberapa kolom yaitu Product ID, 

Product Name, Size, Sex, Product Category, Product Sub Category, dan Standard 

Price. 

 

3. Date 

Tabel date berisikan data tentang waktu secara umum. Berikut adalah hasil dari tabel 

date. 

 

 

Gambar 4. 19 Data Date 

Data yang ditampilkan pada tabel diatas terdiri dari beberapa kolom yaitu Month, 

Month Name, Quarter, dan year. 

 

4. Location 
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Tabel location berisikan data detail tentang lokasi seluruh cabang toko brand 

Starcross di Indonesia. Berikut adalah hasil dari tabel location. 

 

 

Gambar 4. 20 Data Location 

 

Data yang ditampilkan pada tabel diatas terdiri dari beberapa kolom yaitu Location 

ID, Location Name, Address, City, dan Province. 

 

5. Territory 

Tabel territory berisikan informasi tentang pembagian wilayah provinsi di Indonesia. 

Berikut adalah hasil dari tabel territory. Data yang ditampilkan terdiri dari beberapa 

kolom yaitu Territory ID, Province, dan Region. 

 

 

Gambar 4. 21 Data Territory 
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b. Demand and Supply Database 

 

Pada database Demand and Supply terdapat lima tabel yang akan melalui ETL process, 

yaitu adalah tabel demand vs supply, distribution, production, product, dan date. Berikut 

adalah hasil ETL process pada masing-masing tabel pada Demand and Supply Database: 

 

1. Demand VS Supply 

Tabel demand vs supply adalah data laporan utama dalam database ini yang berisi 

data demand dan supply sehingga dapat untuk dianalisis. Berikut adalah hasil dari 

tabel demand vs supply. 

 

Gambar 4. 22 Data Demand vs Supply 

 

Data yang ditampilkan terdiri dari beberapa kolom yaitu Product Category, Store, 

Demand, Supply, Month, Quarter, Year, Distribution Code, dan Product Category 

ID. 

 

2. Distribution 

Tabel distribution berisikan data tentang laporan distribusi barang secara keseluruhan 

ke seluruh cabang toko Starcross pada tahun 2018 dan 2019. Data yang ditampilkan 

terdiri dari beberapa kolom yaitu Distribution Code, Product Category, Store, Qty, 

Month, Quarter, dan Year. Berikut adalah hasil dari tabel distribution. 
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Gambar 4. 23 Data Distribusi 

3. Production 

Tabel production berisi tentang info detail dari hasil produksi pada tahun 2019. Data 

yang ditampilkan pada tabel di atas terdiri dari beberapa kolom yaitu Product Sub-

Category ID, Category, Sub-Category, Qty, Total Price, dan Month. Berikut adalah 

hasil dari tabel production.  

 

 

Gambar 4. 24 Data Produksi 

 

4. Product 

Tabel product berisikan data detail tentang kategori produk dan sub kategori produk 

Starcross. Data yang ditampilkan terdiri dari beberapa kolom yaitu Product Category 

ID, Product Sub-Category ID, Product Category, dan Product Sub-Category. Berikut 

adalah hasil dari tabel product. 
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Gambar 4. 25 Data Produk 

 

5. Date 

Tabel date berisikan data tentang waktu secara umum. Data yang ditampilkan pada 

tabel diatas terdiri dari beberapa kolom yaitu Month, Month Name, Quarter, dan year. 

Berikut adalah hasil dari tabel date. 

 

Gambar 4. 26 Data Date 

 

B. Importing Data 

 

Power Bi Desktop hanya akan berhasil bekerja apabila data yang di input sudah sesuai 

dengan kebutuhan sistem dan benar dari segi relation dan formatnya, data input ini akan 

disebut warehouse database. Untuk membuat warehouse database, peneliti akan 

mengolah data yang didapat menjadi beberapa tahap, berikut adalah rincian tahapannya: 

 



75 

 

 

 

1. Merubah format laporan PDF menjadi Excel, hal ini dilakukan karena software power 

BI hanya bisa membaca beberapa format data seperti excel, sql, python, dan 

sebagainya. Data laporan hasil penjualan yang didapat yang masih dalam format pdf 

akan di convert menjadi excel. 

2. Data yang sudah dalam format excel akan melalui ETL (Extraction, Transformation, 

Loading) process, ETL process adalah proses untuk membuang data yang tidak 

dipakai pada penelitian ini (cleansing data), kemudian susunan tabelnya akan ditata 

menjadi beberapa bagian (transformation). Proses ini dilakukan untuk membuat 

warehouse database sesuai dengan kebutuhan sistem. 

3. Setelah melalui ETL process, maka Warehouse database siap untuk di import ke 

power BI desktop. 

 

 

Gambar 4. 27 Contoh Proses Importing Data pada Power BI Desktop 
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C. Membuat Model Relationship 

 

Setelah merancang tabel data warehouse dan setelah di import ke aplikasi Power Bi 

Desktop, maka hal yang harus dilakukan adalah membuat model relationship dari data 

warehouse yang telah di import. Hal ini penting karena relasi antar entitas akan berguna 

untuk mengkontrol hubungan antar tabel dari data warehouse. Pada penelitian ini model 

relationship yang dibuat menggunakan pendekatan star-schema yang berarti ada satu 

tabel yang akan menjadi pusat yang terhubung ke semua tabel lainnya, tabel pusat ini 

nantinya akan menjadi kunci untuk memodel laporan BI dalam penelitian ini. Adapun 

tabel pusat dari model relationship ada dua tabel yaitu tabel fact all sales dan demand vs 

supply. Berikut adalah model relationship yang dibuat pada aplikasi Power BI Desktop. 

 

a. Sales Performance Data 

 

 

Gambar 4. 28 Data Model Relationship Sales Performance 

 

Adapun jenis relasi antar tabel dari model relationship dari Gambar 4.30 adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 13 Relationship in Data Warehouse Model Sales Performance 

No From To Relationship Type 

1 Fact all sales (Location) Location (Location ID) Many to One 

2 Fact all sales (Order Date)  Date (Month) Many to One 

3 Fact all sales (Territory ID) Territory (Territory ID) Many to One 

4 Fact all sales (Product ID) Product (Product ID) Many to Many 

 

Berdasarkan relasi dari data warehouse sales performance terdapat 4 jenis relasi aktif 

yaitu 3 jenis relasi many to one dan satu relasi many to many, relasi many to many ini 

terjadi pada hubungan antara tabel fast all sales dan product hal ini terjadi karena tidak 

semua jenis produk memiliki harga yang sama, berarti pada data terdapat Nomor ID yang 

sama dengan harga yang berbeda. 

 

b. Demand and Supply Data 

 

Gambar 4. 29 Data Model Relationship Demand and Supply 

 

Adapun jenis relasi antar tabel dari model relationship dari Gambar 4.31 adalah sebagai 

berikut: 

 

 



78 

 

 

 

Tabel 4. 14 Relationship in Data Warehouse Model Demand and Supply 

No From To Relationship 

Type 

1 Demand vs supply 

(Distribution Code) 

Distribution (Distribution 

Code) 

One to One 

2 Demand vs supply (Month) Date (Month) Many to One 

3 Demand vs supply (Product 

Category ID) 

Product (Product Category 

ID) 

Many to Many 

4 Production (Month) Date (Month) Many to One 

 

Berdasarkan relasi dari data warehouse demand and supply terdapat 4 jenis relasi 

aktif yaitu 2 jenis relasi many to one, satu relasi one to one, dan satu relasi many to many. 

Relasi many to many terdapat pada relasi antara tabel product dan demand vs supply hal 

ini terjadi karena masing masing kategori produk masih terdapat berbagai sub kategori 

produk lainnya. Adapun relasi yang terpisah yaitu relasi antara tabel production dan date, 

hal ini terjadi karena data produksi tidak ada kaitan langsung dengan demand vs supply 

dan nantinya akan menjadi pelaporan tersendiri. Selain itu, pada model relationship ini 

terdapat dua relasi tidak aktif yaitu relasi antara tabel produk – produksi dan tabel 

distribution – date. 

 

D. Membuat Dashboard 

 

Setelah proses melalui ETL process, import data ke Power BI Desktop, dan membuat 

model relationship, maka dashboard dapat dibuat untuk menampilkan secara visual data-

data yang tersimpan pada data wareshouse. Terdapat 3 dashboard yang akan dibuat 

sesuai dengan poin visualization design, berikut adalah tampilan dashboard yang dibuat 

pada penelitian ini: 

 

1. Product Sales Analysis Dashboard 

 

Product sales analysis dashboard adalah dashboard yang bertujuan untuk 

memvisualisasikan data penjualan produk untuk dapat dianalisa. Disini terdapat 
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bebrapa visualisasi data, slicer, dan juga card yang membuatnya lebih mudah untuk 

dianalisa dan juga ditampilkan secara interaktif. 

 

Dengan menggunakan dashboard product sales analysis, para pelaku bisnis di 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dapat melihat performa penjualan produk 

mereka, Adapun tampilan data yang disajikan seperti sales order by month, qty by 

product name, qty by product category, total price by product name, dan total price 

by product category. 

Dashboard juga dilengkapi dengan fitu slicer yang digunakan untuk mem-filter 

tampilan data, slicer yang digunakan pada dashboard product sales analysis yaitu 

slicer search product name, product category, month name, product sub category, 

location name, dan quarter. Dengan adanya fitur slicer, para pelaku bisnis dapat 

dengan mudah untuk menganalisis dalam scope yang lebih spesifik. Contohnya 

Ketika para pelaku bisnis ingin menganalisis penjualan hanya pada lokasi demangan, 

maka para pelaku bisnis cukup memilih lokasi demangan dari slicer location. 

 

Selain itu pada tampilan dashboard juga terdapat fitu card untuk menampilkan 

value dari sebuah entitas, pada dashboard prduct sales analysis terdapat 3 card yang 

berisikan value dari sales order ID yang berjumlah 45,80 K, kemudian Qty untuk 

menampilkan jumlah barang yang terjual yaitu sebanyak 68 K, dan total price untuk 

menampilkan total penjualan dalam rupiah yaitu sebanyak 13 Miliar. 

  



 

 

Gambar 4. 30 Dashboard Product Sales Analysis 
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2. Sales Analysis by Location Dashboard 

 

Dashboard kedua adalah Sales analysis by location, fokus dari dashboard ini adalah 

tentang visualisasi data penjualan produk dari masing masing toko cabang Starcross 

yang ada di Indonesia. Dengan menggunakan dashboard sales analysis by location, 

para pelaku bisnis di PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dapat melihat performa 

penjualan produk dari masing masing cabang toko Starcross yang tersebar di 

Indonesia, Adapun tampilan data yang disajikan seperti sales revenue by region, sales 

order by location, total price by location name, sales order by product category and 

location, dan qty by store location. 

 

Dashboard juga memiliki slicer yang digunakan untuk mem-filter tampilan data, 

slicer yang digunakan pada dashboard sales analysis by location yaitu slicer search 

location name, province product category, dan month name. Dengan adanya fitur 

slicer, para pelaku bisnis dapat dengan mudah untuk menganalisis dalam scope yang 

lebih spesifik. Selain itu juga terdapat 2 tampilan card untuk menampilkan jumlah 

jenis produk yang dijual di seluruh cabang toko Starcross yaitu 974 jenis produk dan 

jumlah cabang toko Starcross yang berjumlah 20 toko. 
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Gambar 4. 31 Dashboard Sales Analysis by Location 
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3. Demand and Supply Analysis 

 

Dashboard ketiga adalah Demand and supply analysis, dashboard ini berfokus pada 

visualisasi demand dari customer yang berasal dari data penjualan dan supply produk 

yang diproduksi perusahaan. Dengan menggunakan dashboard demand and supply 

analysis, para pelaku bisnis di PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara dapat melihat data 

dengan tampilan visual tentang perbandingan antara demand dan supply, Adapun 

tampilan data yang disajikan seperti demand per quarter by store, supply and demand 

by month, distribution qty by store, production cost by category, production qty by 

category. 

 

Dashboard juga memiliki slicer yang digunakan untuk mem-filter tampilan data, 

slicer yang digunakan pada dashboard demand and supply analysis yaitu slicer 

product category, month name, quarter, store, dan year. Dengan adanya fitur slicer, 

para pelaku bisnis dapat dengan mudah untuk menganalisis dalam scope yang lebih 

spesifik. Selain itu juga terdapat 3 tampilan card untuk menampilkan jumlah demand 

sebanyak 52 K, jumlah supply sebanyak 58 K, dan jumlah sub category product yang 

berjumlah 94 sub produk. 
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Gambar 4. 32 Dashboard Demand and Supply Analysis 
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E. Upload Hasil Dashboard 

 

Pada tahap ini peneliti akan meng-upload ketiga dashboard yang dibuat dari aplikasi 

Power BI Desktop, hasil upload ini akan diunggah kesitus Power BI yang ada di website, 

sehingga memungkinkan untuk melihat dan membagikan laporan dashboard dari mana 

saja dengan menggunakan internet. Hal ini dilakukan peneliti agar laporan dashboard 

bisa dengan mudah di analisa langsung oleh pelaku bisnis dari PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara. Proses upload dashboard cukup mudah, hanya perlu melakukan sign in ke 

akun Power BI, kemudian akan ada fitur “publish” untuk mengunggah hasil dashboard 

ke situs Power BI. Setelah melakukan publish maka secara otomatis aplikasi Power BI 

akan mem-publish hasil dashboard. 

 

 

Gambar 4. 33 Proses Publish ke Power BI Service 

 

Pada penelitian ini dashboard yang di upload akan tersimpan di Power BI Service 

berbasis cloud-based business analytics service. Hal ini memungkinkan siapapun melihat 

dan menganalisa dashboard dimanapun dan kapanpun. Karena dashboard tersimpan di 

sistem cloud maka juga dapat dilihat melalui berbagai platform yang terkoneksi internet. 

PT. Lintas Bintang Mulia Nusantara akan dengan mudah menganalisa dashboard dengan 

fitur ini. 
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BAB V 

 

 

PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Hasil Perancangan Dashboard 

 

Pada penelitian ini tujuan utama penelitian adalah solusi untuk menjawab permasalahan 

yang ada pada perusahaan. Salah satu permasalahan utama dari PT. Lintas Bintang Mulia 

Nusantara adalah belum memiliki tools untuk membantu proses pengambilan keputusan. 

Maka dari itu model laporan dashboard business intelligence dapat berguna untuk 

menjawab persoalan tersebut. 

Setelah merancang dan mendesain dashboard pada aplikasi power BI seperti yang 

sudah dijabarkan pada bab 4. Maka hasil laporan dapat di upload ke website power BI 

untuk di bagikan ke pihak perusahaan. Berikut adalah visualisasi dari model dashboard 

dari website. 

 

 

Gambar 5. 1 Tampilan Dashboard Via Website 
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Dengan memanfaatkan fasilitas dashboard berbasis BI perusahaan dapat 

membuat data mentah dari hasil software revota menjadi sebuah informasi yang bisa 

dianalisis untuk pengambilan keputusan.  Business Intelligence dapat mengumpulkan 

informasi penjualan dan arah gerak pasar sehingga dapat membantu proses pengambilan 

keputusan lebih baik karena berdasarkan data objektif dari data perusahan. 

 

Pengukuran kinerja dari tiap lini perusahaan juga dapat terpantau, dengan adanya 

dashboard perusahaan dapat melihat trend penjualan dari tiap produk dan tiap lokasi 

sehingga dapat melihat secara real kinerja dari masing-masing lini. Dengan mengetahui 

trend penjualan, perusahaan dapat mengatur ulang strategi penjualan di tiap lokasi untuk 

menghindari overstock pada gudang dan kekurangan produk pada lokasi cabang toko. 

Proses pelaporan perusahaan juga sangat terbantu dengan adanya dashboard karena dapat 

diakses dan dipahami dengan mudah, sehingga proses untuk membuat pelaporan 

keuangan internal, performansi tiap lokasi dan produk, catatan masing masing divisi, dan 

sebagainya. Kemudian perusahaan juga dapat mengetahui perilaku customer melalui 

dashboard yang ada dengan cara melihat trend penjualan dari tiap produk di setiap lokasi, 

perusahaan dapat mengetahui produk yang diminati customer dari masing-masing lokasi 

dan pola dari pembelian customer. 

 

 Sistem business intelligence yang dirancang merupakan self-service business 

intelligence (SSBI). Dengan konsep SSBI perusahaan dapat merancang kembali susunan 

dashboard, menambah data, dan melakukan perombakan data tanpa perlu campur tangan 

dari tenaga ahli tanpa mengurangi kegunaan dari business intelligence itu sendiri, yaitu; 

dapat memvisualisasikan dan menganalisis data secara akurat dan cepat dari data mentah. 

Konsep ini bisa dilakukan karena data warehouse model dan relationship model sudah 

dirancang pada sistem BI. Selain itu terkait merancang struktur BI dengan tujuan yang 

berbeda dan menerapkan struktur SSBI yang dirancang pada penelitian ini untuk 

perusahaan lain dapat menjadi suatu kesempatan yang menarik untuk diimplementasikan 

pada penelitian selanjutnya. 

 

5.2 Pembahasan Hasil Dashboard 
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Pada penelitian ini dirancang 3 dashboard berbasis self-service business intelligence 

(SSBI) sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan utama perusahaan PT. Lintas 

Bintang Mulia Nusantara dalam pengambilan keputusan Adapun dashboard yang di 

rancang yaitu product sales analysis, sales analysis by location, dan demand and supply 

analysis. 

Ketiga dashboard yang sudah dirancang mempunyai tujuan dan fungsi yang 

berbeda satu sama lain yaitu untuk menganalisa penjualan secara keseluruhan, 

menganalisa penjualan berdasarkan lokasi, dan menganalisa perbandingan demand dan 

supply. Berdasarkan hasil yang didapat pada bab 4, diketahui pada setiap dashboard 

memiliki visualisasi grafik, slicer, dan card yang berbeda-beda. Berikut adalah 

pembahasan hasil ketiga dashboard yang sudah dirancang. 

 

5.2.1 Product Sales Analysis Dashboard 

 

Dashboard product sales analysis bertujuan untuk menganalisis hasil penjualan secara 

keseluruhan. Dari dashboard product sales analysis diketahui terdapat 5 grafik yang 

ditampilkan, berikut adalah pembahasan dari masing-masing grafik: 

 

1. Sales Order by Month 

Grafik ini bertipe column chart yang menampilkan perbandingan hasil penjualan 

setiap bulannya. Terlihat dari grafik ini bahwa penjualan tertinggi terdapat pada bulan 

Mei dengan total penjualan lebih dari 14.000 transaksi, sedangkan yang terendah 

adalah bulan April dengan total penjualan hanya 3.509 transaksi. Adapun rata-rata 

penjualan setiap bulannya adalah 7632 transaksi. 

2. Qty by Product Name 

Grafik ini bertipe bar chart yang menampilkan jumlah produk terjual untuk setiap 

jenis artikelnya. Terlihat dari grafik bahwa Tshirt Basic Black merupakan produk 

yang paling banyak terjual yaitu 8.400 produk, disusul oleh Tshirt Basic White, dan 

Tshirt Basic Navy. Dari grafik ini disimpulkan bahwa kategori Tshirt merupakan 

kategori yang paling banyak terjual

3. Qty by Product Category 
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Grafik ini bertipe pie chart yang menampilkan perbandingan produk yang terjual 

berdasarkan kategorinya. Terlihat dari grafik bahwa kategori Tshirt mendominasi 

sebanyak 55,8 % dari total penjualan, disusul oleh Shirt dan Pants. 

4. Total Price by Product Name 

Grafik ini bertipe bar chart yang menampilkan total pendapatan untuk setiap jenis 

artikelnya. Terlihat dari grafik bahwa Tshirt Basic Black masih menempati urutan 

pertama dengan total pendapatan lebih dari 1,2 Miliar, disusul oleh Tshirt Basic White 

dan Long Denim Pants Black. 

5. Total Price by Product Category 

Grafik ini bertipe grafik pie chart yang menmpilkan total pendapatan berdasarkan 

kategori produk. Terlihat bahwa total pendapatan paling tinggi berada pada kategori 

Tshirt dengan total pendapatan 5 miliar, disusul oleh Shirt dan Pants. 

 

5.2.2 Sales Analysis by Location 

 

Dari dashboard sales analysis by location diketahui terdapat 5 grafik yang ditampilkan, 

berikut adalah pembahasan dari masing-masing grafik: 

 

1. Sales Revenue by region 

Grafik ini bertipe stacked column chart untuk menampilkan total pendapatan dari 

setiap provinsi untuk setiap bulannya. Terlihat bahwa provinsi DIY menempati urutan 

pertama dengan total pendapatan hamper 3 miliar. 

2. Sales Order by Location 

Grafik ini bertipe clustered bar chart untuk menampilkan total transaksi setiap toko 

per-bulan. Terlihat dari grafik bahwa toko Demangan menempati urutan pertama, 

disusul oleh toko Makassar dan Kendari. 

3. Total Price by Location Name 

Grafik ini bertipe treemap untuk menampilkan total pendapatan dari masing-masing 

toko. Terlihat bahwa toko Demangan menempati urutan pertama dengan total 

pendapatan mencapai 2,8 Miliar, disusul oleh toko Makassar dan Kendari. 

4. Sales Order by Product Category and Location 
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Grafik ini bertipe area chart untuk menampilkan produk yang terjual disetiap toko 

berdasarkan kategori produknya. Terlihat bahwa kategori Tshirt menempati urutan 

pertama untuk kategori produk yang paling banyak terjual setiap tokonya. 

5. Qty by Store Location 

Grafik ini bertipe geographical map untuk menampilkan peta lokasi toko cabang 

Starcross diseluruh Indonesia. 

 

5.2.3 Demand and Supply Analysis 

 

Dari dashboard demand and supply analysis diketahui terdapat 5 grafik yang 

ditampilkan, berikut adalah pembahasan dari masing-masing grafik: 

 

1. Demand per Quarter by Store 

Grafik ini bertipe clustered bar chart untuk menampilkan jumlah demand customer 

untuk setiap kuarter. Terlihat bahwa jumlah demand paling banyak adalah pada 

kuarter 2 untuk masing-masing toko. 

2. Supply and Demand by Month 

Grafik ini bertipe area chart untuk menampilkan perbandingan antara demand dan 

supply produk. Terlihat secara keseluruhan dari tahun 2018 dan 2019 bahwa pada 

bulan Mei terdapat kenaikan secara signifikan dari supply produk, hal ini terjadi untuk 

mempersiapkan lonjakan demand pada bulan Juni. 

3. Distribution Qty by Store 

Grafik ini bertipe stacked column chart untuk menampilkan jumlah barang yang di 

distribusi ke toko Demangan dan Makassar berdasarkan kategori produknya. Terlihat 

bahwa kategori Tshirt adalah yang terbanyak jumlah distribusinya disusul oleh Bag 

dan Jacket. 

4. Production Cost by Category 

Grafik ini bertipe treemap untuk menampilkan biaya produksi untuk masing-masing 

kategori produk. Terlihat bahwa kategori Tshirt merupakan kategori dengan biaya 

produksi paling banyak yaitu 8 miliar, disusul oleh Pants dan Jacket. 

5. Production Qty by Category 
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Grafik ini bertipe donut chart untuk menampilkan jumlah produksi untuk masing-

masing kategori produk. Terlihat bahwa kategori Tshirt mendominasi dengan total 

169.000 produk yang diproduksi, disusul oleh Shirt dan Pants. 

 

5.3 Power BI Service Quick Insight 

 

Setelah hasil dashboard di-upload ke Power BI service, aka nada sebuah fitur menarik 

yand disajikan Power BI yaitu adalah Quick Insight. Gambar 5.5 menunjukkan bahwa 

model dashboard sudah berhasil di-upload dan terlihat sebuah opsi yaitu get quick insight 

yang dapat diakses. 

 

 

Gambar 5. 2 Tampilan Ketika Berhasil Upload Dashboard 

 

Setelah diakses maka akan muncul sebuah laman pada browser internet yang 

menampilkan seluruh kemungkinan grafik yang akan terjadi beserta kesimpulan singkat 

dari masing-masing grafik dengan menggunakan data warehouse dan model relationship 

yang dirancang. Beberapa hasil dari quick insight ditunjukkan oleh Gambar 5.6 – Gambar 

5.11. Pada Gambar 5.6 menujukkan bahwa kategori “Tshirt” merupakan kategori dengan 

jumlah produk paling banyak terjual, disusul oleh Shirt dan Pants. 
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Gambar 5. 3 Qty by Product Category 

 

Pada Gambar 5.7 terlihat perbandingan gender dari seluruh transaksi yang terjadi. 

Terlihat bahwa gender “M” atau male sangat mendominasi, kemudian disusul oleh 

gender universal dan female. 

 

 

Gambar 5. 4 Sales Order ID by Sex 

Pada Gambar 5.8 menunjukkan urutan kuantitas produk yang terjual berdasarkan provinsi 

di Indonesia. Terlihat bahwa provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan Sulawesi Selatan 



93 

 

 

 

berada diurutan atas, dimana antara kedua provinsi tersebut hampir tidak menunjukkan 

perbedaan kuantitas produk yang terjual. 

 

 

Gambar 5. 5 Qty by Province 

 

Pada Gambar 5.9 menunjukkan perbandingan jumlah toko pada region 2 yaitu pulau 

Jawa. Terlihat bahwa Provinsi Jawa Tengah mendominasi, disusul oleh Provinsi Jawa 

Timur, DIY, dan Jawa Barat. 

 

 

Gambar 5. 6 Count of Location by Province 
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Pada Gambar 5.10 menunjukkan perbandingan total biaya produksi berdasarkan sub-

kategori produk, Terlihat bahwa sub-kategori Tshirt Basic berada pada urutan pertama, 

kemudian disusul oleh Tshirt Stripe diurutan kedua. 

 

 

 

Gambar 5. 7 Average of Total Price by Subcategory 

 

Pada Gambar 5.11 menunjukkan demand customer terhadap sub-kategori “Short Pants”, 

dimana dari kuarket pertama hingga keempat terlihat bahwa trend demand-nya menurun. 

Hal ini berarti penjualan sub-kategori “Short Pants” menurun setiap kuarternya. 

 

 

Gambar 5. 8 Qty by Quarter 
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Power BI Quick Insight merupakan fasilitas dari aplikasi Microsoft Power BI, fitur ini 

berguna untuk mengetahui informasi-informasi yang belum tercantum di dashboard yang 

dirancang, Fitur ini terjadi karena aplikasi Power BI akan otomatis melakukan analisa 

semua kemungkinan informasi yang didapat dari data dan relasi-relasinya pada data 

warehouse. Dengan memanfaatkan fitur ini, para pengguna tidak perlu mengatur ulang 

dashboard yang sudah dirancang, cukup dengan melihat rangkuman informasi pada fitur 

quick insight. 

 

5.4 Kekurangan Penelitian 

 

Pada penelitian perancangan self-service business intelligence ini, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperhatikan untuk menunjang penelitian sejenis kedepannya. 

Berikut ini adalah beberapa poin kekurangan pada penelitian ini: 

 

1. Semua kebutuhan sistem masih bersifat subjektif 

Hasil pada penelitian ini berupa tiga buah rancangan dashboard business intelligence, 

dimana rancangan dashboard tersebut hanya didapat berdasarkan hasil subjektif 

peneliti terhadap permasalahan yang terjadi pada perusahaan. Sehingga hasil 

rancangan dashboard masih terdapat beberapa kekurangan yang belum sesuai dari 

sisi perusahaan walaupun rancangan dashboard sudah divalidasi oleh pemilik 

perusahaan. 

 

2. Pengolahan data masih bersifat manual 

Pada perancangan business intelligence, proses pengolahan data merupakan bagian 

vital untuk menentukan kesuskesan rancangan business intelligence yang diinginkan. 

Umumnya dalam mengolah data business intelligence para developer akan 

menggunakan tools seperti sql dan python untuk mempermudah mereka dalam 

mengolah ribuan bahkan jutaan data. Namun, pada penelitian ini dalam proses 

pengolahannya hanya menggunakan aplikasi microsoft excel sehingga kurang efektif 

dalam pengolahannya dan tidak cocok jika dihadapi dengan data dalam jumlah masif. 
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3. Kurangnya data atau informasi dari perusahaan untuk diolah 

Menurut (Banerjee & Mishra, 2017) untuk menerapkan business intelligence yang 

baik, perusahaan harus memiliki tenaga ahli IT yang memadai dan data laporan yang 

lengkap. Pada studi kasus perusahaan di penelitian ini terdapat kekurangan dalam 

data, sehingga proses perancangan business intelligence belum maksimal karena data 

yang didapat masih kurang. 
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BAB VI 

 

 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini adalah perancangan Self-service Business Intelligence pada PT. Lintas 

Bintang Mulia Nusantara. Pada analisa workflow dapat diketahui bahwa kebutuhan sistem 

dari perusahaan terbagi menjadi dua bagian utama yaitu kebutuhan terkait sales 

performance (performansi penjualan) dan demand and supply (perbandingan demand dan 

supply). Namun, tujuan utama dari sistem ini untuk memudahkan perusahaan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

 

Pada perancangan sistem SSBI menggunakan Microsoft Power BI, terdapat 

beberapa tahapan yang perlu dilakukan yaitu menentukan tujuan yang ingin dicapai 

dalam implementasi SSBI, tujuan ini didapat dari hasil brainstorming atau obervasi 

langsung dari pelaku bisnis, pada penelitian ini tujuan implementasi BI fokus kepada 

sales performance (performansi penjualan) dan demand and supply (perbandingan 

demand dan supply). Setelah menentukan tujuan selanjutnya adalah menyiapkan data-

data mentah yang diperlukan, pada penelitian ini sumber data yang dibutuhkan adalah 

data laporan hasil penjualan pada quarter 4 tahun 2019, data laporan distribusi tahun 

2019, dan data produksi barang tahun 2019 yang di dapat dari software revota. 

Selanjutnya adalah membuat data warehouse dan proses ETL, data mentah yang didapat 

akan diekstrak dengan hanya memilih tabel atau data yang diperlukan dari sumber data 

untuk membentuk data warehouse, tujuan dari ekstrak data untuk membuat data 

warehouse sesuai dengan fokus yang ingin dicapai yaitu sales performance (performansi 

penjualan) dan demand and supply (perbandingan demand dan supply). Setelah itu 

transformasi data yang sudah berbentuk data warehouse ke aplikasi Microsoft Power BI 

menggunakan Power Query Editor dan Data View Designer. Data Warehouse yang 

sudah di-import ke Microsoft Power BI harus dibuat hubungan antar tabel nya untuk 

menentukan relasi antara tabel fakta dan tabel lainnya. Terakhir, terdapat tiga dashboard 
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yang dirancang dan bisa di eksplorasi untuk mendapat fakta-fakta dari data mentah yang 

di-input. Tiga dashboard yang terbentuk terbagi menjadi dua fokus yaitu dashboard sales 

performance: product sales analysis dan sales analysis by location. Kemudian, 

dashboard demand and supply: demand and supply analysis.  

 

Dashboard yang dibuat merupakan tujuan yang ingin dicapai perusahaan yaitu 

bagian sales performance dan demand and supply dan sudah melalui proses validasi 

langsung dari pemilik perusahaan. Dashboard yang dibuat berfungsi untuk alat analisis 

perusahaan terhadap masalah yang sering dihadapi terkait pengambilan keputusan. 

Dashboard juga berbasis website sehingga diakses diakses darimana saja dengan koneksi 

internet. 

 

Dengan memanfaatkan fasilitas dashboard berbasis BI perusahaan dapat 

membuat data mentah dari hasil software revota menjadi sebuah informasi yang bisa 

dianalisis untuk pengambilan keputusan.  Business Intelligence dapat mengumpulkan 

informasi penjualan dan arah gerak pasar sehingga dapat membantu proses pengambilan 

keputusan lebih baik karena berdasarkan data objektif dari data perusahan. 

 

Pengukuran kinerja dari tiap lini perusahaan juga dapat terpantau, dengan adanya 

dashboard perusahaan dapat melihat trend penjualan dari tiap produk dan tiap lokasi 

sehingga dapat melihat secara real kinerja dari masing-masing lini. Kemudian perusahaan 

juga dapat mengetahui perilaku customer melalui dashboard yang ada dengan cara 

melihat trend penjualan dari tiap produk di setiap lokasi, perusahaan dapat mengetahui 

produk yang diminati customer dari masing-masing lokasi dan pola dari pembelian 

customer. 

 

6.2 Saran 

 

A. Saran Untuk Perusahaan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan terdapat beberapa usulan yang 

diajukan peneliti kepada perususahan, berikut adalah usulan yang diberikan peneliti: 
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1. Perusahaan perlu menambah posisi data analyst untuk mengimplemantasikan 

rancangan Self-service Business Intelligence yang sudah diteliti. 

2. Perusahaan perlu melakukan forecasting/ peramalan menggunakan data-data history 

sebelum melakukan perencanaan produksi dan distribusi guna meminimalisir 

kerugian. 

 

B. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan terdapat beberapa usulan sebagai 

acuan penyempurnaan penelitian selanjutnya yang dinyatakan pada poin-poin berikut: 

 

1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Self-service BI pada perusahaan yang 

sama dengan studi kasus masalah yang berbeda. 

2. Peneliti selanjutnya dapat membandingkan pengembangan Self-service BI pada 

aplikasi yang berbeda selain Microsoft Power BI seperti Tableau. 

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan sistem BI yang lebih kompleks seperti 

dengan mengkombinasikan Microsoft Power BI dengan Azure Machine Learning dan 

R yang membuat hasil BI lebih kompleks dan lebih mudah untuk mengelola data 

dalam jumlah besar. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode lain untuk memperkuat analisis 

pengambilan keputusan seperti metode Market Basket Analysis sehingga cakupan 

dalam pengambilan keputusan akan lebih komprehensif. 
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Diskusi hasil dashboard bersama owner perusahaan “Mas Weimpy” dan dosbim 

“Bu Suci” 

 

 

Data Produksi 
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Rekap demand dan supply 
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Demand vs Supply 

 

 

Data Warehouse Model 

 

 

 

 

 


